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Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Peudawa Aceh Timur
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Pembimbing (I1) Dr. Zainuddin, MA

Abstrak

Penggunaan berbagai literatur media dalam proses pembelajaran merupakan salah
satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualias pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui guru PAI memanfaatkan multimedia
sebagai media Pembelajaran di SMP N 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur. 2)
Untuk mengetahui penerapan teori belajar konstruktivisme pada pembelajaran
pendidikan agama Islam dengan pemanfaataan multimedia di SMP N 1 Peudawa
Kabupaten Aceh Timur. 3) Untuk mengetahui upaya mengembangkan minat
belajar peserta didik pada pembelajaran PAI di SMP N 1 Peudawa Kabupaten
Aceh Timur. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian
bahwa: 1) Guru PAI memanfaatkan multimedia sebagai media Pembelajaran di
SMP N 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur bahwa guru sudah memanfaatkan
multimedia sebagai media pembelajarn sudah sangat baik. Adapun upaya yang
dilakukan dengan menggunakan multimedia sebagai media pembelajaran yaitu:
Memanfaatkan fasilitas yang sudah ada yaitu dengan penggunaan LCD untuk
menayangkan gambar, teks dan suara yang dikemas dalam bentuk PPT dan
audiovisual (video). 2) Penerapan teori belajar konstruktivitas pada pembelajaran
pendidikan agama Islam dengan pemanfaataan multimedia di SMP N 1 Peudawa
Kabupaten Aceh Timur yaitu a) sebagai Keaktifan Siswa dengan Pengalaman
Membuat Siswa Aktif dalam Proses Pembelajaran dan Pengalaman Siswa sebagai
Motivasi Belajar. b) sebagai Kreativitas Siswa dalam menyusun pembelajaran
yang mereka pelajari dengan pengalaman yang mereka punya. 3) Upaya
mengembangkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran PAI di SMP N 1
Peudawa Kabupaten Aceh Timur yaitu pertama, meningkatkan sumberdaya guru,
kedua membantu guru secara efektif dan efisien dalam melakukan persiapan
mengajar yaitu pembuatan alat peraga, display, LKS,. Ketiga, kegiatan belajar
mengajar lebih menarik karena media yang dipakai dapat dilihat, bergerak, dan
didengar, keempat meningkatkan kemampuan belajar dan kreativitas peserta didik
secara aktif, langsung memanfaatkan komputer sebagai alat bantu belajar, dan
kelima membuat suasana perpustakaan lebih menarik dan menyenangkan bagi
peserta didik.

Kata Kunci: Pemanfaatan Multimedia, Pembelajaran PAI, Konstruktivitas,
Minat Belajar
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Utilization of Multimedia Based PAI Learning Constructivity to Increase
Student Interest in Learning SMP Negeri 1 Peudawa East Aceh

Yenni

Yenni, 2024. Utilization of Multimedia Based PAI Learning Constructivity to
Increase Student Interest in Learning SMP Negeri 1 Peudawa East
Aceh. Thesis. Islamic Religious Education Study Program, Langsa
State Islamic Institute Postgraduate Program. Supervisor (1) Dr.
Basri, MA, Supervisor (1) Dr. Zainuddin, MA

Abstract

The use of various media literature in the learning process is one way that can be
used to improve the quality of learning. This research aims 1) To find out how
PAI teachers use multimedia as a learning medium at SMP N 1 Peudawa East
Aceh. 2) To determine the application of constructivist learning theory in Islamic
religious education learning using multimedia at SMP N 1 Peudawa East Aceh. 3)
To determine efforts to develop students' interest in learning Islamic studies at
SMP N 1 Peudawa East Aceh. This type of research is descriptive qualitative.
Results study that : 1) PAI teachers use multimedia as a learning medium at SMP
N 1 Peudawa East Aceh that teachers have used multimedia as a learning medium
very well. The efforts made to use multimedia as a learning medium are: Utilizing
existing facilities that is by using an LCD to display images, text and sound
packaged in PPT and audiovisual (video) form. 2) Application of constructivist
learning theory in Islamic religious education learning using multimedia at SMP
N 1 Peudawa East Aceh namely a) as Student Activity with Experience Makes
Students Active in the Learning Process And Student Experience as Learning
Motivation. b) as Student Creativity in compiling the lessons they learn with the
experiences they have. 3) Efforts to develop students' interest in learning in PAI
learning at SMP N 1 Peudawa East Aceh that is first, increasing teacher resources,
second assist teachers effectively and efficiently in carrying out teaching
preparations, namely making teaching aids, displays, worksheets. Third, teaching
and learning activities are more interesting because the media used can be seen,
moved and heard, fourth, actively increase students' learning abilities and
creativity, directly utilize computers as learning aids, and fifth, make the library
atmosphere more interesting and enjoyable for students.

Say Key: Utilization of Multimedia, PAI Learning, Constructivity, Interest in
Learning
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

transliterasinya dengan huruf latin :

Huruf Arab Nama |Huruf Latin Nama

) Alif Tidak Dilambangkan |Tidak Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa S Es (dengan titik diatas)

z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)

D Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye

o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibaah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik (diatas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

sl Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

) Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah | Apostrop

¢ Ya Y Ye

vil




2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah A A

— Kasrahl 1 I

= Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
(fathah dan ya Ai a dan i
# fathah dan wau Au adanu
Contoh:
Kataba = S
Fa‘ala = U=
Zakira = &
Yazhabu = Ay
Suila =
Kaifa = X
Haula = U5
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Harakat Tanda
—/ \— | fathah dan alif A A dan garis di atas
— | kasrah dan ya I I dan garis di atas
3—— | dammah dan wau U U dan garis di atas
Contoh:
Qala = Je
Rama = =y
Qila = Ja

Yagqilu = I35
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4. Ta Marbutah

Transliterasi ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: )
Raudah al-Atfal =  J&kY) iy,
Raudhatul atfal
al-Madinah al-Munawwarah = 53l 45l
al-Madinatul-Munawwarah
Talhah = aalh

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Rabbana = [
Nazzala = J5
al-Birr = gl
al-Hajj = &)
Nu'imma = izl

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /J/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh:
ar-Rajulu = Jas
as-Sayyidatu aild)

X



asy-Syamsu = el

al-Qalamu = Al
al-Badi’u = fasn
al-Jalalu = Jo

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh: 5
Ta’khuziina = O3AE
an-Nau’ = 3
Syai’un = 2ot
Inna = ul
Umirtu = &l
Akala = i

8. Penelitian Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
sehingga dalam transliterasi, penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
Cu N5 5 all 55
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
O el 5 138308
Fa aufu al-kaila wa al-mizan
Fa auful- kaila wa-mizan
A 2al )
Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Al a3 b 3 alll Al
Bismillahi majreha wa mursaha
Mt 4 g Uil o il Zea uld) e all
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata‘a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata‘a ilaihi sabila



9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
SESSR IRy
Wa ma Muhammadun illa rasiil )
&5 38 3l (il iy i 031 &)
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi biBakkata mubarakan
Gl a3 03 3l ama) ik
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Syahru Ramadanal-lazi unzila fthil-Qur’an
il NG ol
Wa lagad raahu bi al-ufuq al-mubin
Wa lagad raahu bil-ufuqil-mubin “ E
Onalladl &y all 2as)
Alhamdu lillahi rabb al-‘alamin
Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:
A iy alll (o al
Nasrun minallahi wa fathun garib )
Gz 5251 4l
Lillahi al-amru jami‘an
Lillaahil-amru jami‘an
gile oon I8 Al
Wallahu bikulli syaiin ‘alim

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena itu
peresmian pedoman transliterasi iniperlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kunci untuk memajukan, memperbaiki dan
membangun masyarakat dan dunia. Di Indonesia proses pembelajaran cenderung
berlangsung secara konvensional dan menggunakan cara-cara yang instant. Hal ini
dapat dilihat banyaknya guru-guru yang masih menggunakan cara-cara mengajar
konvensional yang kebanyakan memposisikan peserta didik sebagai objek
pembelajaran. Apalagi pada guru-guru agama yang masih banyak menggunakan
metode ceramah sebagai metode utamanya yang bersifat monoton. Akibatnya
proses pembelajaran pada pendidikan agama kurang menarik minat peserta didik
untuk belajar. Seiring perkembangan zaman, dunia pendidikan memiliki tantangan
dan permasalahan yang sangat kompleks. Kompleksitas tantangan dan
permasalahan tersebut diperlukan suatu solusi, oleh karena itu, diperlukan suatu
pesan instruksional yaitu komunikasi yang ditujukan untuk meningkatkan
pembelajaran.?

Kualitas pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
peserta didk, guru, mata pelajaran, kurikulum, metode pelajaran, sarana dan
perasarana. Dalam sistem pembelajaran yang menempati posisi struktural dan
sebagai ujung tombaknya adalah guru. Sebab gurulah yang terlibat langsung
dalam upaya mempegaruhi, membina, dan mengembangkan kemampuan peserta
didik supaya menjadi cerdas, terampil, dan bermoral tinggi serta berjiwa sosial
sehingga mampu hidup mandiri sebagai mahluk sosial. Seorang guru dituntut
untuk mempunyai berbagai keterampilan yang mendukung tugasnya dalam
mengajar. Salah satu keterampilan tersebut adalah bagaimana seorang guru dapat

menggunakan media pembelajaran.?

! Richard E.Mayer, Mulimedia Learning (Multimedia Learning Prinsip-Prinsip dan
Aplikasi), terj. Baroto Tavip Indrojarwo, Edisi Bahasa Indonesia (Cet. I;Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), 5

2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Cet. I; Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), 164.



Pembelajaran yang hanya dilakukan secara verbal serta abstrak terkadang
sulit dipahami peserta didik, sehingga untuk menyampaikanya membutuhkan
media yang sesuai, baik dari segi materi maupun karakteristik peserta didik.
Pembelajaran PAI bertujuan untuk mengembangkan berbagai potensi peserta
didik yang tidak terpaku kepada aspek kognitif semata, namun mencakup aspek
afektif maupun psikomotorik. Melihat tujuan pendidikan tersebut, maka
pembelajaran PAI harus dapat melibatkan berbagai pengalaman peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar.

Model pembelajaran konstruktivisme merupakan salah satu jenis belajar
mandiri dimana siswa dapat menggali dan mengembangkan pengetahuan melalui
panca indera, sehingga siswa dapat menemukan konsep baru secara mandiri.
Berdasarkan teori konstruktivisme, kegiatan belajar bukan hanya sebagai proses
mentransfer ilmu tetapi siswa dituntut untuk menggali dan membangun
pengetahuan yang mereka miliki dengan cara berinteraksi dengan lingkungannya.
Dengan penerapan model pembelajaran konstruktivisme, kegiatan belajar
mengajar akan lebih inovatif, variatif dalam membangun wawasan pengetahuan
sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Pada dasarnya pendekatan teori kontruktivisme lebih menekankan peserta
didik secara individual menemukan dan mentransformasikan informasi secara
kompleks, memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya bila
perlu. Teori kontruktivisme merupakan pembelajaran yang generatif, yaitu
tindakan menciptakan sesuatu makna dari apa yang dipelajari. Teori belajar
kontruktivisme lebih menekankan belajar sebagai kegiatan manusia dalam
membangun atau menciptakan pengetahuan dengan memberi makna pada
pengetahuannya sesuai pengalaman.®

Pembelajaran PAI di sekolah tidak jarang disampaikan oleh guru melalui
komunikasi yang bersifat verbal dan cenderung bersifat abstrak. Kondisi tersebut,
pada akhirnya menimbulkan permasalahan terhadap peserta didik dalam

memahami pesan yang disampaikan oleh guru. Ditinjau dari aspek perkembangan

3 Rusman, Model-Model Pada Pembejaran Mengembankan Profesionalisme Guru,
(Jakarta : Rajawali Press, 2012), Edisi 2, 201



peserta didik, pada tahapan usia sekolah dasar (7-12 tahun) adalah usia dimana
peserta didik telah mencapai tahap opersional kongkrit, tahap dimana peserta
didik dapat memahami sesuatu yang bersifat nyata. Berdasarkan hal ini, maka
pembelajaran PAI juga harus memperhatikan karakteristik peserta didik, agar
pembelajaran dapat diserap secara maksimal

Pembelajaran yang baik dan efektif merupakan hak seorang peserta didik,
dengan pemilihan strategi dan metode pembelajaran yang baik dari seorang
pendidik yang ditunjang dengan kompetensi keahlian professionalnya akan
menciptakan output yang maksimal. Khususnya dalam mata pelajaran PAI, karena
di sinilah peserta didik dibekali dengan pelajaran tentang PAI ibadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun
Islam dan pembiasaanya dalam kehidupann sehari-hari, serta PAl muamalah yang
menyangkut pengenalan dan pemahaman mengenai ketentuan tentang makanan
dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan
jual beli dan pinjam meminjam.

Dalam proses pembelajaran di kelas, guru hanya menggunakan satu
metode pembelajaran dalam memberikan mata pelajaran pendidikan agama Islam,
dengan kata lain penggunaan metode pembelajaran kurang variatif, sehingga
proses pembelajaran menjadi monoton dan membosankan bagi siswa. Untuk
menghindari hal itu, maka seorang guru harus menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi dan menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik.

Mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah yakni paling banyak
disampaikan dengan ceramah dan bersifat menghafal. Sehingga siswa harus
memiliki daya ingat yang kuat untuk menghafalkan materi pendidikan agama
Islam. Sedangkan siswa hanya mendengarkan materi pelajaran yang bersumber
pada satu informasi dan dapat diperoleh dari pengajar tanpa adanya sumber
informasi ataupun dengan bantuan media pembelajaran apapun. Hal ini
menyebabkan siswa merasa jenuh, dan pada akhirnya siswa tidak fokus pada
pembelajaran dan pengajar pun merasa tidak dihormati bahkan tidak

memperhatikan kedalam pembelajaran yang disampaikan.



Secara subtansial mata pelajaran PAI memiliki konstribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan
hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian,
keseralasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah Swt, dengan diri
manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya.

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat diukur dari keberhasilan peserta
didik yang mengikuti pembelajaran tersebut. Keberhasilan tersebut dapat dilihat
dari prestasi yang diperoleh peserta didik. Ada dua faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar peserta didik yaitu faktor internal (dalam) dan faktor eksternal
(Luar). Faktor internal meliputi bakat, minat, kecerdasan, motifasi, kemampuan
kognitif, kondisi fisik dan kondisi panca indera.Faktor eksternal meliputi faktor
alam, sosial, kurikilum, guru, sarana dan prasarana serta manajemen sekolah.*

Salah satu upaya meningkatkan kualitas proses, minat belajar dan hasil
belajar yang lebih baik adalah pemanfaatan multimedia dalam kegiatan
pembelajaran. Upaya ini merupakan salah satu perubahan lingkungan belajar yang
diatur olen guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran
menggunakan multimedia akan bermanfaat bagi terselenggaranya proses
pembelajaran tersebut. Karena dengan memanfaatkan media yang tersedia peserta
didik diharapkan lebih tertarik mengikuti pelajaran dan peserta didik akan lebih
mudah memahami serta menguasai materi yang diajarkan, dengan menggunakan
media peserta didik akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab peserta
didik tidak hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga melakukan aktifitas lain,
seperti mengamati, melakukan demonstrasi dan kegiatan yang lain sehigga peserta
didik tidak bosan.

Menurut pandangan psikologi belajar dijelaskan bahwa semakin tinggi
keterlibatan peserta didik dalam aktivitas belajar, maka semakin mudah peserta
didik tersebut mencapai tujuan pembelajaran.® Hal ini menunjukkan bahwa

interaksi antara peserta didik dengan guru, memberikan kontribusi positif terhadap

4 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2017),
130.

5> Benny A. Pribadi, Model ASSURE untuk Mendesai Pembelajaran Sukses. ( Jakarta: PT.
Dian Rakyat, 2011), 101



pencapaian hasil belajar. Interaksi tersebut akan menjadi efektif apabila dibantu
media yang tepat dalam proses pembelajaran. Media merupakan segala sesuatu
yang dapat digunakan sebagai perantara, dalam menyampaikan pesan
pembelajaran, yang membuat peserta didik menjadi mudah dalam memperoleh
pengetahuan, keterampilan maupun pengalaman belajar.

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang amat penting dalam
proses belajar mengajar, karena dapat dimuati pesan yang akan disampaikan.
Media pembelajaran yang biasanya digunakan hanyalah papan tulis, modul dan
buku cetak. Padahal sekolah telah menerapkan kurikulum 2013 dimana peserta
didik dituntut untuk lebih aktif. Media Pembelajaran memiliki peran dan
kedudukan yang sangat penting selain komponen pembelajaran yang lain.

Pemanfaatan media pembelajaran sangat penting untuk dilaksanakan, hal
ini disadari betul oleh guru, multimedia atau alat pembelajaran merupakan suatu
perantara atau alat yang berfungsi untuk menyampaikan materi pembelajaran, dan
memanfaatkan semua sumber belajar. Umumnya, media dan alat bantu yang
diketahui hanya perpustakaan dan buku, padahal secara tidak langsung, apa yang
ada di sekitar peserta didik dapat menjadi sumber belajar.

Multimedia merupakan salah satu sumber belajar. Jenis media bermacam-
macam dari yang sederhana seperti media kartu, sampai yang modern seperti
komputer, internet, LCD, dan lain-lain. Berdasarkan indera yang digunakan
peserta didik dalam memanfaatkan media pembelajaran. Media dapat dibagi
menjadi tiga yaitu media audio, media visual, dan media audiovisual.® Ketiga
media tersebut digunakan dalam proses pendidikan di sekolah untuk membantu
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Indera yang selalu digunakan
peserta didik dalam menangkap materi pembelajaran adalah indera penglihatan
dan pendengaran. Sedangkan indera yang lain mempunyai presentase yang kecil
dibandingkan dengan indera penglihatan dan pendengaran. Bahkan ada
kecenderungan untuk memanfaatkan indera penglihatan yang dipandu dengan

rangsangan indera pendengaran.

6 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran; Mengenal Standar Kompetensi Guru
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2015), 170-171



Media tersebut dapat berupa media audiovisual, yang menggunakan indera
penglihatan dan indera pendengaran, juga merupakan media visual, yang
menggunakan indera penglihatan dengan didukung dengan keterangan-keterangan
dari pendidik (guru) untuk memperjelas materi yang dihubungkan dengan media
yang digunakan.

Kebermaknaan pemanfaatan media pendidikan untuk sampai pada hasil
yang maksimal diperlukan kesiapan yang baik serta mampu menimbulkan
motivasi belajar peserta didik. Permasalahan tersebut pada kondisi obyektif
bukanlah merupakan suatu hal yang mudah untuk dicapai. Karena harus
mempertimbangkan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media.
Adapun kriteria-kriteria dalam pemilihan media adalah: 1) tujuan mengajar, 2)
bahan pelajaran, 3) metode pengajaran, 4) tersedianya alat yang dibutuhkan, 5)jam
pelajaran, 6) penilaian hasil belajar, 7) pribadi guru, 8) minat dan kemampuan
peserta didk situasi pengajaran yang sedang berlangsung.’

Guru harus menggunakan media yang terbaik untuk memfasilitasi
pembelajaran atau meningkatkan pemahaman siswa terhadap bahan pelajaran.
Sebab, proses komunikasi untuk memfasilitasi pembelajaran bisa menjadi sebuah
proses yang menantang, yang sering kali membutuhkan usaha-usaha kreatif untuk
mencapai sebuah ragam tujuan-tujuan pengajaran yang implisit.®

Uraian di atas mengisyaratkan bahwa penggunaan berbagai literatur media
dalam proses pembelajaran merupakan salah satu cara yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kualias pembelajaran. Seriing dengan hal tersebut, dalam
praktiknya penggunaan variasi media pembelajaran dirasakan masih kurang
maksimal di beberapa sekolah.

Kenyataan yang ditemukan di lapangan, sistem pembelajaran yang
diterapkan belum memaksimalkan variasi metode dan model serta penggunaan
multimedia dalam proses pembelajaran. Ditambah lagi banyak pendidik yang
masih menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana siswa hanya

memperoleh pengetahuan yang disampaikan oleh guru. Penggunaan model

7 Mahfud Shalafuddin, Media Pendidikan Agama, (Surabaya: Bina IImu, 2016), 66-67
8 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan
Profesionalisme Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2013), Cet. I, 160.



pembelajaran konvensional tersebut menimbulkan rasa bosan pada siswa,
sehingga siswa kurang memiliki motivasi untuk belajar dan mendapatkan hasil
yang cenderung tidak sesuai seperti yang diharapkan. Hal ini terlihat berdasarkan
hasil belajar PAI sebagian besar siswa kelas VIII yang masih belum mencapai
KKM, dikarenakan motivasi belajar yang masih rendah.

Berdasarkan hasil observasi di atas, siswa yang tidak dalam proses belajar
yang sempurna, diperlukan adanya perubahan suasana yang timbul dalam proses
tersebut. Salah satunya dengan membangun motivasi dalam belajar kepada siswa
yang kurang ditumbuhkan. Pengaruh motivasi sangatlah kuat untuk mendapatkan
hasil yang diinginkan pada proses belajar. Dengan memiliki motivasi, semua
aktivitas belajar menjadi terarah, sehingga tidak mengalami kekacauan pada saat
menerima pengajaran dari guru.

Hasil observasi lapangan, dapat diidentifikasi bahwa terdapat beberapa
masalah dalam pembelajaran PAI di MTs Peudawa Kecamatan Aceh Timur.
Masalah tersebut antara lain adalah penggunaan media pembelajaran yang terbatas
pada buku bahan ajar dan buku lembar kerja siswa atau lebih dikenal dengan
LKS. Penggunaan media ajar yang terfokus kepada LKS dikarenakan kurang
tersedianya buku penunjang yang tersedia di sekolah. Penggunaan media bahan
ajar ini juga berpengaruh kepada metode yang digunakan oleh guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang cenderung menggunakan metode
ceramah. Metode non ceramah juga sering digunakan oleh guru Kketika
menyampaikan materi yang bersifat prosedur, sebagaimana materi shalat, ataupun
thaharah. Kondisi demikian tentunya juga berdampak kepada pembelajaran yang
didominasi oleh hal-hal yang bersifat abstrak, jika guru hanya terpaku kepada
metode ceramah semata.

Ketidaksiapan guru untuk selalu menyediakan sumber bahan pelajaran
didukung dengan tidak lengkapnya fasilitas kelas yang disediakan oleh sekolah,
justru menyebabkan timbulnya ketidak efektifan proses pembelajaran dan
berakibat pada tidak tercapainya kompetensi pembelajaran. Mayoritas sekolah
belum memiliki pemahaman vyang jelas tentang konsep teori belajar

konstruktivisme berbasis digital. Sekolah tidak memiliki guru yang qualified



untuk mengembangkan atau menerapkan metode pembelajaran konstruktivisme.
Sekolah juga pada umumnya kurang mampu dari segi finansial untuk membiayai
penyelenggaraan pembelajaran.

Kurangnya pemahaman guru tentang peranannya sebagai guru
konstruktivisme, yaitu sebagai pengelola, pembimbing, motivator dan sebagainya.
Kurangnya penguasaan guru terhadap pemanfaatan atau penggunaan media
belajar dan rendahnya usaha guru dalam mencari dan menggunakan bantuan
sumber belajar yang bervariasi. Minimnya kemampuan guru dalam menggunakan
metode dan tehnik pembelajaran konstruktivisme pada mata pelajaran agama
islam. Kurang terampilnya guru dalam melakukan evaluasi dalam hal menyusun
alat tes atau alat ukur ketercapaian dan ketuntasan pembelajaran siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka untuk dapat mengakomodasi
pembelajaran berbasis konstruktivistik adalah melalui variasi multimedia
pembelajaran PAI. Multimedia dipilih karena mampu untuk menampilkan
perpaduan teks, animasi, audio, maupun video yang dapat didesain sesuai dengan
kebutuhan. Pendidikan agama islam ini sangat penting untuk diajarkan kepada
generasi sekarang untuk menjawab tantangan zaman yang terus berkembang.
Dengan adanya pendidikan agama islam ini dapat menggiring generasi muda
berpendidik untuk berakhlak baik dalam mengikuti dan memanfaatkan
perkembangan zaman yang ada. Pendidikan agama islam tidak hanya bisa didapat
dari lembaga resmi saja, seperti sekolah.

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi judul penelitian
“Pemanfaatan multimedia pembelajaran PAI berbasis konstruktivititas untuk
meningkatkan minat belajar siswa di SMP Negeri 1 Peudawa Aceh Timur”.
Penelitian ini dianggap penting karena diharapkan dapat : (1) memudahkan
peserta didik dalam belajar, (2) mendorong pesrta didik untuk lebih aktif serta
dapat mengkonstruksi pengetahuan mereka berdasarkan kepada pengalaman
belajar, (3) meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui pembelajaran
yang menyenangkan,(4) merangsang aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif

peserta didik melalui multimedia pembelajaran PAI yang lebih komunikatif, (5)



mengembangkan  multimedia yang berlandaskan  kepada pendekatan
kosntruktivistik.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, adalah:

1. Bagaimana guru PAI memanfaatkan multimedia sebagai media
Pembelajaran di SMP N 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur?

2. Bagaimana penerapan teori belajar konstruktivitas pada pembelajaran
pendidikan agama Islam dengan pemanfaataan multimedia di SMP N 1
Peudawa Kabupaten Aceh Timur?

3. Bagaimana upaya mengembangkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran PAI di SMP N 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui guru PAI memanfaatkan multimedia sebagai media
Pembelajaran di SMP N 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur.
2. Untuk mengetahui penerapan teori belajar konstruktivisme pada
pembelajaran pendidikan agama Islam dengan pemanfaataan multimedia di
SMP N 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur.
3. Untuk mengetahui upaya mengembangkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran PAI di SMP N 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur.

Manfaat penelitian Pemanfaatan multimedia pembelajaran PAI dengan
pendekatan konstruktivistik ini adalah :
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi stimulus bagi pengembangan
ilmu pengetahuan dalam bidang agama khususnya tentang Pemanfaatan
multimedia pembelajaran PAIl  berbasis  konstruktivititas — untuk
meningkatkan minat belajar siswa di SMP N 1 Peudawa Kabupaten Aceh
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Timur, serta yang tidak kalah penting yaitu menambah perbendaharaan
keilmuan bagi siapapun yang membacanya.
2. Secara Teoritis

a. Dapat menghasilkan produk multimedia pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivistik yang dapat digunakan sebagai salah satu
alteratif media pembelajaran.

b. Bagi peserta didik, multimedia ini dapat memudahkan peserta didik
dalam mempelajari materi dengan cara yang lebih menarik, karena
multimedia ini mengkombinasikan berbagai kebutuhan gaya belajar
peserta didik yang mencakup audio,visual, maupun Kinestetik yang
dipadukan melalui animasi gerak, sehingga diharapkan dapat menjadi
stimulus bagi peserta didik dalam belajar.

c. Bagi guru, pemanfaatan media pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai
alternative media pembelajaran dalam proses belajar mengajar,
sehingga diharapkan pengetahuan yang diperoleh peserta didik tidak
hanya mengacu kepada ranah pengetahuan namun juga pada ranah

afektif maupun ranah psikomotorik.

D. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan interpretasi dalam pembahasan tesis ini,
maka perlu adanya penjelasan beberapa istilah dari judul tesis ini yaitu,
Pemanfaatan multimedia pembelajaran PAI Berbasis Konstruktivitas Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di SMP N 1 Peudawa Kabupaten Aceh
Timur.
1. Pemanfaatan.

Kata pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti guna,
faedah. Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer disebutkan bahwa
pemanfaatan memiliki makna “proses, cara atau perbuatan yang bermanfaat.®

Menurut Poerwadarminto pemanfaatan adalah suatu kegiatan, proses, cara atau

® Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modren
English Press 2012), 928
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perbuatan menjadikan suatu yang ada menjadi bermanfaat. Istilah pemanfaatan
berasal dari kata dasar manfaat yang berarti faedah, yang mendapat imbuhan pe-
an yang berarti proses atau perbuatan memanfaatkan.°

Jadi Pemanfaatan adalah merupakan proses atau cara perbuatan yang dapat
bermanfaat. Maksudnya bagaimana cara siswa dalam memanfaatkan waktu yang
diberikan guru untuk membuka situs-situs keagamaan. Dalam penelitian ini,
istilah diartikan sebagai seberapa sering siswa memanfaatkan situs-situs
keagamaan dan memanfaatkan waktu yang diberikan oleh guru yang berkaitan
dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Multimedia

Multimedia merupakan sistem yang mendukung penggunaan teks
interaktif, audio, gambar diam, video dan grafik. Menurut Hofstter, multimedia
adalah pemanfaatan komputer untuk membuat dan menggabungkan teks, grafik,
audio, gambar bergerak (video dan animasi) dengan menggabungkan link dan tool
yang memungkinkan pemakai melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan
berkomunikasi. Multimedia berarti campuran dari berbagai media, mulai dari
teknologi tingkat tinggi hingga ke tingkat rendah seperti halnya sebuah buku, pena
berwarna, percakapan, papan tulis dan aneka sarana dan sumber.!' Multimedia
merupakan perpaduan dan kombinasi dua atau lebih jenis media yang ditekankan
kepada kendali komputer sebagai penggerak keseluruhan gabungan media itu.
3. Pembelajaran PAI

Menurut Mukhtar, pembelajaran agama Islam adalah suatu proses yang
bertujuan untuk membantu peserta didik dalam belajar agama Islam.
Pembelajaran ini akan lebih membantu dalam memaksimalkan kecerdasan peserta
didik yang dimiliki, menikmati kehidupan, serta kemampuan untuk berinteraksi

secara fisik dan sosial terhadap lingkungannya.'?

10 poerwadarminta W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Balai Pustaka
2012), 125

1 Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook : Panduan Kreatif dan Efektif
Merancang Program Pendidikan dan Pelatihan, (Bandung: Kaifa, 2012), 258

12 Mukhtar, Desain Pembelajaran PAI, (Jakarta: Misaka Galiza, 2013), 13-14.
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Dengan demikian pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu
upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau
belajar, dan tertarik untuk terus-menerus mempelajari agama Islam, baik untuk
mengetahui bagaimana cara beragama yang benar maupun mempelajari Islam
sebagai pengetahuan yang mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap
dalam tingkah laku seseorang yang baik dalam kognitif, afektif dan psikomotorik.
4. Berbasis Konstruktivitas

Pendekatan konstruktivitas adalah sebuah pendekatan diamana keadaan
individu berusahan menciptakan pemahaman mereka sendiri berdasarkan pada
apa yang mereka ketahui, serta ide dan fenomena dimana mereka berhubungan.
Pembelajaran yang menggunakan pendekatan konstruktivisme menuntut agar
seseorang pendidik mampu menciptakan pembelajaran sedemikian rupa sehingga
siswal/i dapat terlibat secara aktif dengan materi pelajar dengan interaksi social
yang terjalin di dalam kelas.™

Pandangan konstruktivisme dalam pembelajaran mengatakan bahwa siswa
diberi kesempatan agar menggunakan strateginya sendiri dalam belajar secara
sadar, sedangkan pendidik yang membimbing siswa ke tingkat pengetahuan yang
lebih tinggi. Siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri yaitu
memproses masukan dari dunia luar dan menentukan apa yang mereka pelajari.

5. Meningkatkan Minat Belajar Siswa

Minat belajar adalah suatu kecenderungan seseorang yang menetap untuk
memperhatikan dan berpartisipasi aktif dalam proses perubahan tingkah laku
melalui pengalaman dan latihan yang terjadi secara konsisten dengan didasari rasa

senang serta adanya kesiapan di dalam belajar.

E. Kajian Terdahulu
Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan penelitian terdahulu sebagai
sumber komparasi dan informasi-informasi faktual yang merupakan pijakan

dalam pengembangan ini. Peneliti melakukan penelitian terdahulu dengan maksud

13 Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme Teori Dan Aplikasi
Pembelajaran Karakter, (Bandung: Alfabeta, 2013), 23.
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untuk mengetahui dan memperjelas arah penelitian pengembangan ini. Hasil dari
penelian tersebut peneliti jabarkan sebagai berikut.

1. Nanang Gesang Wahyudi dengan judul Pemanfaatan multimedia
pembelajaran PAI Pembelajaran Berbasis Adobe Flash pada Mata
Pelajaran PAIl Kelas V di SDIT Al-Hasna Klaten”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa multimedia yang dikembangkan telah memenuhi
syarat dan layak untuk digunakan sebagai multimedia pembelajaran. Hal
ini dilihat dari hasil validasi ahli materi dengan rata-rata 4,46 katagori
sangat baik. Validasi ahli media dengan rata-rata 4,33 kategori sangat
baik, menurut para siswa multimedia ini sangat baik dengan rata-rata 4,30.
Pada uji efektifitas pembelajaran, diketahui nilai rata-rata yang diperoleh
olen kelas eksperimen yaitu 94,66, nilai rata-rata ini lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol 72,81.14
Adapun persamaan adalah mengkaji pengembangan pembelajaran
multimedia. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nanang
Gesang Wahyui dengan peneliti adalah prosedur pengembangan yang
dilakukan oleh Nanang Gesang Wahyudi menggunakan prosedur
pengembangan ADDIE, sedangkan peneliti pemanfaatan multimedia
pembelajaran PAI pembelajaran berbasis konstriktivistik.

2. Safriani dengan judul penelitian “Penggunaan Multimedia Berbasis Video
terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik pada Materi lIbadah Haji
Kelas X SMA Negeri 1 Kabupaten Sidrap”. Hasil penelitian ini
menunjukkan, (1) Penggunaan multimedia berbasis video di SMAN 1
Sidrap mengalami peningkatan, apalagi terkait proses pembelajaran pada
masa pandemi sekarang. (2) Hasil belajar peserta di SMAN 1 Sidrap
sebelum perlakuan (pretest) penggunaan multimedia berbasis video pada
materi Haji pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata (mean) sebesar
62,50. (3) Hasil belajar siswa sesudah perlakuan (posttest)) penggunaan

multimedia berbasis video pada materi Haji pada kelas eksperimen di

14 Nanang Gesang Wahyudi, Pengembangan Multimedia Pembelajaran Berbasis Adobe
Flash Pada Mata Pelajaran PAI di SDIT Al Hasna Klaten. TESIS, Universitas Sebelas Maret
Surakarta, 2016
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SMAN 1 Sidrap, diperoleh ratarata (mean) sebesar 85,00. (4) Berdasarkan
hasil t-test diketahui bahwa Thitung adalah 6,777 dengan nilai probabilitas
0,000. Oleh karena probabilitas 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan multimedia berbasis
video dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi haji
Kelas X SMA Negeri 1 Sidrap.®®

Adapun persamaan adalah mengkaji pengembangan pembelajaran
multimedia. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh safriani
dengan peneliti adalah prosedur pengembangan yang dilakukan oleh
safriani menggunakan prosedur pengembangan Berbasis Video terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik sedangkan peneliti pemanfaatan
multimedia pembelajaran PAI pembelajaran berbasis konstriktivistik
terhadap minat belajar peserta didik.

3. Sari Pramudya Sukma, dengan judul tesis penelitian “Peningkatan Minat
Belajar Peserta Didik Melalui Penggunaan Multimedia Pembelajaran Pada
Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial Kelas IV SD Netral Di
Yogyakarta”. Dari hasil peneltian tersebut menunjukan bahwa:
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui penggunaan multimedia
dapat meningkatkan minat belajar IPS peserta didik. Terdapat kenaikan
rata-rata skor minat belajar IPS pada peserta didik yaitu, sebelum tindakan
(awal) rata-rata skor minat belajar IPS peserta didik sebesar 57,61 berada
pada kriteria cukup; siklus | rata-rata skor minat belajar IPS peserta didik
sebesar 82,06 berada pada kriteria sangat tinggi, peserta didik yang
mencapai skor >80 sebanyak 67,74%. Siklus II rata-rata skor minat belajar
IPS peserta didik sebesar 85,19 berada pada kriteria sangat tinggi, peserta
didik yang mencapai skor >80 sebanyak 74,19%.°

15 Safriani, Penggunaan Multimedia Berbasis Video terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Peserta didik pada Materi Ibadah Haji Kelas X SMA Negeri 1 Kabupaten Sidrap, ( Tesis, Koleksi
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2015

16 Sari Pramudya Sukma, Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Melalui Penggunaan
Multimedia Pembelajaran Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial Kelas IV SD Netral Di
Yogyakarta. ( Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014)
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Adapun persamaan adalah mengkaji pengembangan pembelajaran
multimedia. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sari
Pramudya Sukma dengan peneliti adalah prosedur pengembangan yang
dilakukan oleh sari pramudya sukma adalah Penggunaan Multimedia
Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV SD
sedangkan peneliti Pemanfaatan multimedia pembelajaran PAI berbasis
konstriktivistik terhadap minat belajar peserta didik.

F. Kerangka Teori
1. Pemanfataan Multimedia
Kata pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berarti faedah atau guna,
kemudian kata manfaat tersebut mendapat awalan pe dan akhiran an, sehingga
menjadi pemanfaatan yang berarti hal-hal yang menjadikan sesuatu bermanfaat.’
Jadi pemanfaatan yang sesungguhnya adalah segala sesuatu yang dapat
mendatangkan faedah atau kegunaan yang bisa membantu mencapai sesuatu
tujuan yang diharapkan. 8
Multimedia diartikan sebagai kombinasi dari teks, grafik, animasi suara
dan video yang digabung menjadi satu kesatuan kerja yang menghasilkan suatu
informasi yang memiliki nilai komunikasi interaktif dalam penyampaiannya.*®
multimedia merupakan perpaduan antara berbagai media yang dapat berupa teks,
gambar, grafik, audio, video, dan lain-lain dikemas dalam suatu kesatuan yang
tidak terbatas pada satu indra penerima yang digunakan oleh sumber informasi
untuk menyampaikan pesan kepada audiens.
2. Pembelajaran Konstruktivititas
Konstruktivisme dalam pembelajaran merupakan suatu filosofi yang
didasari oleh pemikiran bahwa proses pembentukan pengatahuan kepada individu

manusia merupakan hasil kegiatan mental yang ditunjang oleh proses pengalaman

17 Maryani, Yeyen, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2011),.983

18 1bid, 220

19 Niken Ariani, Dany Haryanto, Pembelajaran Multimedia di Sekolah (Pedoman
Pembelajaran Inspiratif, Konstruktif, dan Prospektif), (Jakarta:Prestasi Pustaka, 2010), 25
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belajarnya.?® Dalam padangan konstruktivistik juga dijelaskan bahwa belajar
merupakan proses untuk membangun pengetahuan melalaui pengalaman nyata
dari lapangan.?! Pengertian ini mengandung makna bahwasanya peserta didik
akan lebih cepat memiliki pengetahuan jika pengetahuan itu dibangun atas dasar
realitas yang ada di dalam lingkungan keseharian peserta didik.

Pandangan konstruktivistik juga telah mempengaruhi perkembangan
multimedia interaktif. Menurut pandangan ini pengetahuan dapat lebih mudah
untuk diperoleh seseorang jika ia dapat bersinggungan langsung dengan
pengalaman di lingkugan kehidupanya. Hal ini tentunya membawa dampak yang
sangat positif dalam pemanfaatan multimedia pembelajaran PAI pembelajaran.

Teori konstruktivistik menekankan kepada pengalaman peserta didik, dan
hal tersebut dapat diadopsi dan diaplikasikan melalui sistem multimedia
pembelajaran melalui bentuk simulasi. Penggunaan animasi pada sistem
multimedia pembelajaran tidak serta merta bertujuan untuk aspek kemenarikan
saja. Namun dalam implikasinya bentuk animasi merupakan salah satu cara untuk
mengahdirkan pengalaman nyata kepada peserta didik dalam mengkonstruk
pengetahuan berdasarkan materi ajar.

Dalam pandangan konstruktivistik, pengetahuan tumbuh dan berkembang
melalui pengalaman. Menurut padangan Piaget, manusia memilki struktur
pengetahuan dalam otaknya, yang masing-masing memiliki struktur yang
berbeda-beda.?? Pada saat manusia belajar, menurut pandangan ini telah terjadi
beberapa proses yang secara langsung terjadi dalam diri peserta didik. Proses
tersebut adalah organisasi dan proses adaptasi.

3. Minat Belajar Siswa.
Minat diartikan sebagai “kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,

gairah, keinginan” minat adalah kesadaran seseorang terhadap suatu objek, suatu

20 Hein dalam Lily Barlia, Konstruktivisme dalam Pembelajaran Sains di SD:Tinjauan
Epistemologi, Ontologi, dan Keraguan dalam Prkatisnya, Jurnal Cakrawala Pendidikan.Volume
30. No.3, Nopember 2011

21 Saekhan Muchith, Pembelajaran Kontekstual, (Semarang: Rasail Media Group, 2012),
72

22 Baharuddin dan Esa Nur, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogjakarta:Ar-Rus Media,
2012), 117
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masalah, atau situasi yang mengandung kaitan dengan dirinya dengan objek itu,
sedangkan “berminat” diartikan mempunyai (menaruh) minat, kecenderungan hati
kepada, ingin (akan)”.?®> Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia minat adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah, keinginan.?* Sedang
minat menurut Mahfudz Shalahuddin adalah perhatian yang mengandung unsur-
unsur perasaan, Sementara itu menurut Soeganda Poerbakawatja dan Harahap,
berpendapat bahwa minat diartikan kesediaan jiwa yangt sifatnya aktif untuk
menerima sesuatu dari luar.?

Beberapa Pengertian minat yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka
dapat diasumsikan bahwa minat adalah suatu pemusatan perhatian yang
mengandung unsur-unsur perasaan, kesenangan, kecenderungan hati, keinginan
yang tidak disengaja yang sifatnya aktif untuk menerima sesuatu dari luar
(lingkungan).

Minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi seseorang untuk melakukan
suatu aktivitas. Dengan minat orang akan berusaha mencapai tujuannya. Oleh
karena itu minat dikatakan sebagai salah satu aspek psikis manusia yang dapat
mendorong untuk mencapai tujuan. Minat belajar adalah daya penggerak dari
dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah
pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman. Minat ini tumbuh karena adanya
keinginan untuk mengetahui dan memahami sesuatu mendorong serta
mengarahkan minat belajar peserta didik sehingga lebih sungguh-sungguh dalam
belajarnya.?

Minat belajar menurut Clayton Aldelfer dalam Nashar adalah
kecenderungan peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong
oleh hasrat untuk mencapai prestasi hasil belajar sebaik mungkin.?” Berdasarkan

defenisi dari para ahli dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah energi

23 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2013), 1152.

24 | bid, 656.

% Speganda Poerbakawatja dan Harahap, Ensiklopedia Pendidikan (Cet. Ill; Jakarta:
Gunung Agung, 2012), 214.

%6 |skandar, Psikologi Pendidikan, (Ciputat: Gaung persada press, 2012), 181

27 Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampua awal dalam Kegiatan Pembelajaran,
(Jakarta: Delia Press, 2014), 42.
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kekuatan yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan belajar. Berdasarkan
defenisi dari para ahli dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah energi

kekuatan yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan belajar.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh isi tesisi ini,
maka secara global dapat dilihat pada sistematika pembahasan ini:

BAB |  Pendahuluan. Di dalamnya memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu,
kerangka teori, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan Teoritis. Di dalamnya membahas mengenai Pemanfaatan
multimedia pembelajaran PAI berbasis konstruktivititas untuk
meningkat kan minat belajar siswa di SMP N 1 Peudawa Kabupaten
Aceh Timur.

BAB Ill  Metodologi Penelitian. Terdiri dari Jenis dan metode penelitian, waktu
dan lokasi penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data dan uji keabsahan data.

BAB 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan di dalamnya membahas Pemanfaatan
multimedia pembelajaran PAI berbasis konstruktivititas untuk
meningkat kan minat belajar siswa di SMP N 1 Peudawa Kabupaten
Aceh Timur.

BAB V Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum Penelitian

1. Profil SMP Negeri 1 Peudawa

Adapun profil SMP Negeri 1 Peudawa disajikan dalam tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.1 Profil SMP Negeri 1 Peudawa
No Identitas Madrasah Keterangan
1 Nama Sekolah SMP NEGERI 1 PEUDAWA
2 Alamat Sekolah Jalan Banda Aceh Medan Lr. Pendidikan
Desa lampoeh Keude
3 Email smpnpeudawa@gmail.com
4 Kode Sekolah
5 NPSN 10110424
6 No & Tgl SK pembukaan 001a/1999 dan 1999-01-05
7 No & Tgl. SK Izin 001A/1999 dan 1999-01-05
Operasional
8 NSS
9 NDS
10 | Akreditasi A
11 Luas Tanah 20.200m2
12 | Kepemilikan tanah Pemerintah Daerah
13 | Nama Kepala Sekolah Suhaimi

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Peudawa

2. Visi, dan Misi SMP Negeri 1 Peudawa

Adapun yang menjadi Visi SMP Negeri 1 Peudawa adalah Terwujudnya

insan berakhlak Mulia, Cakap dalam Teknologi dan Berkarakter Profil Pancasila.

Adapun Misi dari SMP Negeri 1 Peudawa sebagai berikut:

Menciptakan profil pelajar yang berakhlak mulia dan rajin beribadah.

Menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Mewujudkan pembeljaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan

(PAIKEM).

Memanfaatkan IT dalam pembelajaran.



mailto:smpnpeudawa@gmail.com

74

e. Melakukan evaluasi proses pembelajaran dan proses hasil pembelajaran
secara berkala.

f. Menghasilkan lulusan cerdas, berkualitas, dan berkarakter.
Mewujudkan pendidikan kondusif, inklusif dan bernuansa islami.

Melestarikan lingkungan sekolah dengan meneggakkan prinsip 6K

3. Data guru SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur

Guru yang mengajar di SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur
secara keseluruhan berjumlah 26 orang guru. Guru tetap laki-laki berjumlah 7
orang, guru tetap perempuan berjumlah 19 orang dan pegawai tetap
berjumlah 1 orang. Tabel 4.2 Data guru SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten
Aceh Timur

No Status Guru Jumlah
1. Guru Tetap 26
2. Pegawai Tetap 1
Total 27

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Peudawa

Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti memperoleh data bahwa guru
yang ada di SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur mempunyai etos
kerja yang tinggi. Kedisiplinan guru dalam hal keberangkatan dan waktu pulang
sesuai dengan peraturan yang ada, di samping mempunyai etos kerja yang tinggi,
dalam proses pembelajaran guru mengajar sesuai dengan jumlah waktu yang ada,
merekapun selalu masuk kelas dengan tepat waktu. Pada saat penyampaian materi
pembelajaran, guru menyisipkan nilai-nilai karakter untuk disampaikan kepada
siswa. Sebelum proses pembelajaran dimulai guru terlebih dahulu membuat
persiapan mengajar atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Dari hasil pengamatan peneliti, guru yang ada di SMP Negeri 1
Peudawa Kabupaten Aceh Timur sudah menunjukkan sosok figur yang
berwibawa, bertanggung jawab, tegas, disiplin, penuh kasih sayang dan sabar,

guru berusaha memberi contoh dan menjadi teladan yang baik bagi siswa.
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Guru perlu menyadari betapa pentingnya keberadaan mereka sebagai
model, panutan sekaligus sumber rujukan dalam proses pembentukan karakter
siswa, misalnya saja pada saat masuk kelas guru memberikan contoh
mengucapkan salam kepada siswa sebelum pelajaran dimulai, berkata innalillah
ketika melihat anak yang jatuh, melaksanakan shalat dhuha dan duhur di mushala
sekolah.

Seorang guru harus bersikap bijaksana, lembut, santun, dan berwibawa,
sehingga apabila ada anak yang menggangu temannya, guru berusaha menasehati
anak itu secara personal dengan lembut agar anak tersebut agar anak tersebut tidak
menggangu temannya lagi, dan guru mengatakan pada anak itu, “bahwa
menggangu teman yang sedang memperhatikan gurunya, merupakan perbuatan
yang tercela atau perbuatan yang kurang baik, sehingga lambat laun anak akan
menghormati orang lain. Selain itu guru juga harus sangat berhati-hati dalam
melontarkan kata-kata pada saat proses belajar ataupun saat istirahat, karena
biasanya bila tidak demikian apa-apa yang dilakukan gurunya, siswa akan

menirukannya.

4. Data Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Peudawa

Siswa merupakan warga belajar yang membutuhkan ilmu dari pendidik
(guru) untuk menjadi agen perubahan didalam diri peserta didik yang meliputi
sikap, prilaku dan daya pikir yang bersekolah di SMP Negeri 1 Peudawa. Adapun
jumlah keseluruhan siswa/l di SMP Negeri 1 Peudawa dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini:
Tabel 4.3: Data Siswa/l SMP Negeri 1 Peudawa
No Kelas Rombel Jumlah siswa
1 VII 5 152
2 VI 5 141
3 IX 6 164
Jumlah 16 457

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Peudawa

Kondisi gedung SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur relatif
baik, artinya gedung masih layak digunakan dalam pelaksanaaan proses belajar

mengajar, karena bangunan sekolah ini tergolong masih baru. Jumlah kelas yang
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ada di SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur sebanyak 16 kelas, yaitu
terdiri dari kelas VII, kelas V111, dan kelas IX.

Siswa di lingkungan sekolah adalah subjek yang sedang belajar. Secara
umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku, akibat interaksi
individu dengan lingkungan, dalam hal ini adalah lembaga pendidikan SMP
Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur. Secara keseluruhan jumlah siswa
berjumlah 457 orang, siswa laki-laki berjumlah 212 orang dan siswa perempuan
berjumah 245 orang.

5. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Peudawa

Dalam proses pembelajaran sarana-prasarana sangat penting dan
diperlukan, karena sebagai media untuk guru mengajar dan membuat siswa lebih
semangat dalam menerima materi pelajaran dari seseorang pendidik (guru).
Adapun beberapa faktor penunjang keberhasilan guru dalam mengajar adalah
dengan adanya sarana-prasarana. Dalam hal ini maka sekolah dituntut untuk
memiliki sarana prasarana yang memadai dan lengkap sehingga proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan efektif. Berikut ini akan dipaparkan sarana
prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Peudawa.

Tabel 4. 4 Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Peudawa

No Keterangan Gedung Jumlah Keterangan
1 Ruang Kelas 3 Baik
2 Ruang Perpustakaan 1 Baik
3 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
4 Ruang Guru 1 Baik
5 Ruang Tata Usaha 1 Baik
6 Kamar Mandi Guru 1 Baik
7 Kamar Mandi Siswa 1 Baik
8 Parker 1 Baik
9 Lapangan olahraga 1 Baik

10 Lemari 3 Baik

Sumber Data: Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 1 Peudawa
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B. Temuan Khusus Penelitian
1. Guru PAIl Memanfaatkan Multimedia Sebagai Media Pembelajaran di
SMP N 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur
Berdasarkan hasil wawancara dengan Mursyidah selaku guru PAI di SMP
Negeri 1 Peudawa mengatakan bahwa:

“Proses pembelajaran mata pelajaran PAI dengan memanfaatkan
multimedia sebagai media pembelajaran. Hal ini dikarenakan agar
membantu penguasaan materi-materi yang terkait maka diperlukannya
media pembelajaran yang sesuai. Oleh karena itu, media pembelajaran
digunakan untuk memudahkan guru dalam memaparkan materi yang akan
disampaikan.4

Pernyataan diatas juga diperkuat oleh Bapak Suhaimi selaku Kepala

Sekolah SMP Negeri 1 Peudawa Aceh Timur yang mengatakan bahwa:

“Dengan memanfaatkan multimedia sebagai media pembelajaran saat

proses pembelajaran sangat penting. Karena media pembelajaran dapat

membantu guru menyampaikan materi pelajaran saat berlangsungnya

pembelajaran.4?

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 1 Peudawa
Aceh Timur yang penulis peroleh di lapangan terkait pemanfaatan multimedia
sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam. Dengan demikian, memanfaatkan multimedia sebagai
media pembelajaran sangatlah penting. Karena dalam hal ini, guru dapat terbantu
saat menyampaikan materi pelajaran PAI. Oleh karena itu, disini terlihat bahwa
multimedia sebagai media pembelajaran terdapat manfaat dalam pembelajaran
untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran.

Berdasarkan hasil observasi bahwa Pemanfaatan multimedia sebagai
media pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SMP Negeri 1 Peudawa Aceh

Timur sudah cukup baik. Pihak sekolah berupaya untuk membantu siswa dalam

141 Hasil wawancara dengan Ibu Mursyidah selaku guru PAI di SMP Negeri 1 Peudawa
pada tanggal 3 Maret 2024

142 Hasil wawancara dengan Bapak Suhaimi, selaku Kepala SMP Negeri 1 Peudawa pada
tanggal 3 Maret 2024
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proses pembelajaran dengan menggunakan multimedia sebagai media
pembelajaran.’*®* Adapun upaya yang dilakukan yaitu:
a. Memanfaatkan fasilitas yang sudah ada

Hasil Observasi dalam memanfaatkan fasilitas yang sudah ada di SMP
Negeri 1 Peudawa Aceh Timur yang dilakukan yaitu: pertama, memilih media
pembelajaran yang saling berkaitan dengan materi pelajaran yang akan dijelaskan.
Hal ini juga disampaikan oleh Mursyidah selaku guru PAI, bahwa

“Dengan penggunaan PPT, LCD dan video pada mata pelajaran PAI
dianggap sudah sesuai antara media pembelajaran dan materi pelajaran
yang akan disampaikan.#

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis di SMP Negeri 1 Peudawa
Aceh Timur tersebut terkait media pembelajaran yang digunakan oleh guru
adalah PPT, LCD dan video. Kedua, menggunakan media atau perangkat
pembelajaran yang telah tersedia. Hal ini disampaikan oleh Bapak Suhaimi selaku
Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Peudawa Aceh Timur bahwa,

“Usaha yang dilakukan oleh sekolah dalam memanfaatkan multimedia
sebagai media pembelajaran yaitu dengan menggunakan fasilitas yang ada
dan memanfaatkan sarana dan prasarana yang sudah disediakan. Dalam
mata pelajaran PAI guru dapat menggunakan media pembelajaran untuk
menyalurkan informasi atau materi pelajaran yang akan disampaikan.#

Pernyataan diatas juga disampaikan olen Mursyidah selaku guru PAI
bahwa.

“Dalam pembelajaran pada mata pelajaran PAI dengan menggunakan PPT
dan penayangan video dimanfaatkan sebagai media pembelajaran sebagai
penyalur materi yang disampaikan. Dengan penggunaan PPT untuk
menjelaskan tentang materi PAI yang bersifat verbal. Sedangkan pada
pembahasan figih tentang shalat berjamaah yang memaparkan dari
pengertian, syarat-syarat, rukun-rukun shalat berjamaah. Selanjutnya pada
pembahasan sejarah kebudayaan islam tentang kelahiran Nabi Muhammad
yang menunjukkan tahun kelahiran, menunjukkan nama ayah, ibu dan
keluarga-keluarga beliau. Pada pembahasan akidah akhlak tentang iman
kepada hari akhir mengenai pengertiannya, tanda-tandanya dan lainnya.

143 Hasil Observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Peudawa pada tanggal 3 Maret 2024

144 Hasil wawancara dengan Ibu Mursyidah selaku guru PAI di SMP Negeri 1 Peudawa
pada tanggal 3 Maret 2024

145 Hasil wawancara dengan Bapak Suhaimi, selaku Kepala SMP Negeri 1 Peudawa pada
tanggal 3 Maret 2024
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Sedangkan video pada pembahasan Al qur’an hadis tentang sifat wajib
Allah (asmaul husna) digunakan untuk menampilkan cara membaca sifat
wajib Allah agar siswa tidak hanya terangsang pada indra pengelihat
namun indra pendengar juga ikut serta dan memahami sifat wajib Allah
secara mendalam dan cermat. Sedangkan pada pembahasan figih tentang
shalat berjamaah dengan pemutaran video untuk menunjukkan tempat-
tempat yang dikunjungi saat shalat berjamaah, tata cara ihram, wukuf, sa’i
dan lain sebagainya. Pada pembahasan sejarah kebudayaan islam tentang
kelahiran Nabi Muhammad dengan penayangan video yang menampilkan
tentang peristiwva yang terjadi yakni perang antara pasukan raja
abrahahPada pembahasan akidah akhlak tentang iman kepada hari akhir
yang menampilkan bagaimana bumi yang terguncang hebat seperti
tsunami, manusia-manusia yang berlari-lari seperti kapas yang
beterbangan dan lain sebagainya. Dengan penggunaaan LCD yang dapat
menampilkan hasil PPT dan video yang digunakan sebagai media
pembelajaran agar mampu memaparkan materi-materi PAI (Al qur’an
hadis, figih, akidah akhlak dan SKI). Maka dengan penggunaan media
pembelajaran, berharap siswa mampu memahami materi tidak hanya yang
bersifat verbal (kata-kata). Namun, dapat memperjelas dan menambah
pengetahuan dengan memaparkan materi tersebut dengan penayangan
video.146

Pernyataan diatas juga disampaikan oleh Bapak Suhaimi selaku Kepala

Sekolah SMP Negeri 1 Peudawa Aceh Timur mengatakan bahwa

“Upaya yang dilakukan adalah berusaha semaksimal dalam penyediaan
bahan yang dibutuhkan untuk berlangsungnya proses pembelajaran dan
dengan sadarnya guru menggunakan media pembelajaran maka guru telah
memberikan hak kepada siswa dalam menerima fasilitas pembelajaran.#’

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan mengenai kendala
yang dirasakan oleh Mursyidah dengan penggunaan multimedia sebagai media
pembelajaran diantaranya, kurangnya waktu dan fasilitas yang digunakan harus
bergantian. Penggunaan LCD yang di dalam kelas belum tersedia maka LCD
digunakan oleh guru secara bergantian. Sama halnya dengan Bapak Suhaimi
mengungkapkan kendala yang dialami yaitu tentang fasilitas yang kurang
memenuhi. Maka diharapkan guru mampu memanfaatkan dengan baik dan
bergantian dalam memakai fasilitas yang ada.

146 Hasil wawancara dengan Ibu Mursyidah selaku guru PAI di SMP Negeri 1 Peudawa
pada tanggal 3 Maret 2024

147 Hasil wawancara dengan Bapak Suhaimi, selaku Kepala SMP Negeri 1 Peudawa pada
tanggal 3 Maret 2024
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa guru PAI di SMP Negeri
1 Peudawa Aceh Timur dalam pemanfaatan multimedia menjadi media
pembelajaran dengan mempergunakan fasilitas yang ada agar mampu
memberikan pemahaman yang lebih terhadap materi, wawasan tentang
perkembangan teknologi yang semakin canggih dan memberikan kesan

pembelajaran yang semakin menarik.

2. Penerapan Teori Belajar Konstruktivisme Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Dengan Pemanfaataan Multimedia di SMP N 1
Peudawa Kabupaten Aceh Timur.

a. Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran
Berdasarkan hasil Observasi bahwa Penerapan teori belajar konstrutivisme

pada pembelajaran pendidikan agama Islam dengan pemanfaataan multimedia di

SMP N 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur di awali dengan mengucapkan salam.

Kemudian oleh guru dilanjutkan dengan mengecek tanda kehadiran siswa.l*8

Setelah itu guru menanyakan materi sebelumnya. Untuk mengecek pemahaman

siswa tentang materi minggu lalu agar siswa tidak melupakan materi sebelumnya

dan melanjukan ke materi selanjutnya. Semua siswa berlomba-lomba menjawab
pertanyaan yang diajukan guru. Guru mempersilahkan siswa untuk menjawab
pertanyaan. selanjutnya guru menjelaskan indikator pencapaian kompetensi
kepada siswa. Agar para siswa tahu tujuan mereka mempelajari materi tersebut.
b. Kegiatan Inti Pembelajaran

Selanjutnya guru menanyakan materi yang akan dibahas yaitu materi
tentang shalat berjamaah. Setelah itu guru bersama-sama membahas berkaitan
dengan materi pelajaran yaitu tentang shalat berjamaah. Sebelum siswa membaca.

Guru terlebih dahulu membaca Q.S Alqur’an tentang materi shalat berjamaah.

Kemudian diikuti siswa untuk membacanya. Siswa dengan tertib mengikuti

perintah guru. Selanjutnya guru menanyakan materi yang akan dibahas yaitu

tentang cara shalat berjamaah. Dari sebagian siswa semangat dan antusias untuk

menjawab pertanyaan. Guru memberi pujian kepada siswa yang sudah menjawab

148 Hasil observasi pada tanggal 3 Maret 2024



81

pertanyaan dan menyemangati siswa yang tidak menjawab pertanyaan. Setelah itu
guru memerintahkan siswa untuk melihat tayangan dengan memanfaatkan
multimedia pada saat itu video yang ditayangkan tentang shalat berjamaah.'4°

Adapun metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam ini adalah problem based learning, diskusi dan ceramah. Guru
memerintahkan siswa untuk membuat kelompok kecil satu kelompok beranggota
dua orang dan guru memberikan tugas kepada siswa untuk berdiskusi dan
menganalisis masalah yang ada didalam video tersebut. Guru memberikan lembar
observasi video kelompok kecil yang sudah diberikan pertanyaan terkait masalah
yang ada didalam video. Tampak jelas rasa keingin tahuan yang tinggi ditunjukan
kepada siswa ketika siswa melihat tayangan video. Setelah itu guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang video yang
ditayangkan oleh guru. Sebelum guru menjawab pertanyaan tersebut. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam menjawab,
mengemukakan pendapat, mengemukakan ide, atau menanggapi pertanyaan
temannya. guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tadi. Ada beberapa siswa bertanya atau menjawab
pertanyaan mengenai video tersebut. dan mengemukakan idenya atau menanggapi
pertanyaan teman yang bertanya sebelumnya. Terlihat siswa berinteraksi dengan
siswa lain untuk bertukar pikiran dan menganalisis masalah yang ada di video
tersebut. Siswa berusaha mencari jawabannya sendiri tanpa mencontek kepada
kelompok lain.**°

Dalam menganalisis siswa dituntut oleh untuk berfikri kreatif, kritis dan
rasa ingin tahu yang tinggi untuk mengupas masalah yang ada di video tersebut
dan siswa diharapkan bisa mengaitkannya dengan pengalaman yang mereka alami
sebelumnya. Setelah itu guru memerintahakan siswa untuk membuat kelompok
besar yang berisi 4-5 orang untuk mengembangkan jawaban analisis siswa pada
kelompok kecil sebelumnya. Terlihat tanggung jawab ketika siswa berusaha

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.

149 Hasil observasi pada tanggal 3 Maret 2024
150 Hasil observasi pada tanggal 3 Maret 2024
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c. Kegiatan Penutup Pembelajaran

Setelah terbentuk kelompok besar guru membagikan kepada siswa lembar
observasi video untuk kelompok besar. Guru memerintahkan kepada siswa untuk
mengeksplor jawaban dari kelompok kecil dan mengembangkan jawaban tersebut
dan guru memberitahukan kepada siswa untuk mencatat hasil analisisnya ke
dalam lembar observasi kelompok besar. Dalam kelompok kecil maupun
kelompok besar siswa terlihat bersosialisasi dengan temanteman satu
kelompoknya atau dengan siswa lain dan dengan guru untuk menanyakan hal
yang belum mereka mengerti.

Dalam berdiskusi kelompok besar terlihat siswa mengemukakan pendapat
mereka masing-masing untuk membantu memberikan masukan kepada
kelompoknya. Setelah masing-masing siswa menyelesaikan analisis mereka guru
memerintahkan siswa untuk mengpresentasikan hasil diskusi mereka. Sebelumnya
guru membuat sebuah undian dengan beberapa nomor sesuai dengan jumlah
kelompok. Lalu kemudian guru memanggil salah satu nomor kelompok dan
nomor kelompok yang dipanggil melaporkan hasil analisis mereka. Ketika siswa
mempresentasikan hasil analisis mereka terlihat ada siswa yang berani dan
percaya diri mempresentasikan didepan kelas didepan teman-teman mereka. Ada
pula siswa yang masih malu-malu untuk mempresentasikan hasil analsis mereka
dikarenakan takut diterwakan ketika dia salah mengucapkan berbicara. Guru
memberikan semangat kepada siswa yang presentasi kedepan dan memberikan
pengertian kepada siswa lain untuk menghargai teman yang sedang presentasi
didepan. Ketika ada teman presentasi kedepan terlihat beberapa siswa yang gaduh.
Guru memperihukan kepada para siswa agar diam dan menyimak apa yang
dipresentasikan temannya ketika didepan kelas. !

Dalam hasil observasi yang telah dilakukan maka terdapat kesimpulan
bahwa ada beberapa aspek dari penerapan teori belajar konstruktivisme dengan
memanfaatkan multimedia yang telah dilaksanakan dalam pembelajaran pada

mata pelajaran pendidikan agama Islam, yakni

151 Hasil Observasi pada tanggal 3 Maret 2024
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1. Penerapan Teori Belajar Konstruktivisme sebagai Keaktifan Siswa

Teori belajar konstruktivisme dalam proses pembelajaran, siswa yang
harus mendapatkan penekanan. Merekalah yang harus aktif mengembangkan
pengetahuan mereka, bukan guru ataupun orang lain. Siswa yang harus
bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya. Penekanan belajar siswa secara aktif
ini perlu dikembangkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Sri wahyuni kelas
VIl SMP Negeri 1 Peudawa menyatakan bahwa:

“Ketika sudah mengetahui materi tersebut, pada saat guru menanyakan

kepada siswa bisa menjawab pertanyaan guru atau bisa mengemukakan

pendapat, memberikan ide karna mereka sudah belajar sebelumnya diluar

sekolah, atau rumah.t®2

Selanjutnya hal yang sama juga diungkapkan oleh Faisal siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Peudawa menyatakan bahwa

“Ketika sudah tahu dari pengalaman lebih enak menjawab pertanyaan guru
dan bisa menjawab pertanyaan guru. Misalnya tentang materi tajwid siswa
sudah belajar sebelumnya diluar sekolah. Jadi ketika mereka belajar
tentang tajwid di sekolah. Guru menanyakan tentang tajwid mereka sudah
tahu dan bisa menjawab pertanyaan guru.'®

Sama halnya dengan Muhammad Irsyad juga mengungkapkan bahwa:

“Ketika sudah tahu materi itu, guru menyakan dikelas bisa menjawab

pertanyaan guru.*®*

Dari beberapa uraian diatas dapat diketahui bahwa siswa bisa menyusun
pengalaman yang mereka miliki dengan dengan materi yang mereka pelajari
dikelas bisa membuat siswa lebih aktif, berani bertanya, mengemukakan pendapat
di kelas. Karena sebagian dari mereka menganggap bahwa pengalaman yang
mereka punya sangat berkaitan dengan apa yang diajarkan dalam kelas itu sangat

sejalan dengan apa yang mereka alami.

152 Hasil wawancara dengan Sri Wahyuni, Siswa SMP Negeri 1 Peudawa pada tanggal 4
Maret 2024

153 Hasil wawancara dengan Faisal, Siswa SMP Negeri 1 Peudawa pada tanggal 4 Maret
2024

154 Hasil wawancara dengan Muhammad Irsyad, Siswa SMP Negeri 1 Peudawa pada
tanggal 4 Maret 2024
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Dengan penerapan pada pembelajaran pendidikan agama Islam dengan
pemanfaataan multimedia di SMP N 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur
membuat siswa termotivasi ketika mereka sudah mempunyai kemampuan dan
pengetahuan yang mereka alami membuat siswa lebih termotivasi untuk
mengikuti proses pembelajaran. Menurut Sri Wahyuni mengungkapkan bahwa,

“Lebih semangat untuk menjawab pertanyaan guru, bertanyan, diskusi,
atau memberitahu kepada teman-teman yang belum mengetahuinya”.t*

Berbeda dengan Faisal, mengungkapkan bahwa:

“Ketika sudah tahu tentang materi itu kadang-kadang bertanya kepada

guru hanya untuk memperijelas saja” 1%

Dalam hal ini Muhammad Irsyad menjelaskan bahwa

“Apabila sudah tahu dan ketika guru memberikan soal-soal lebih semangat
untuk mengerjakannya. Dan ketika sudah mengetahuinya tidak takut untuk

menjawab pertanyaan guru. Tapi ketika guru bertanya dan belum tahu

siswa menjadi takut untuk menjawab pertanyaa guru”.*>’

Dari beberapa uraian diatas dapat diketahui bahwa pengalaman yang siswa
punya menjadikan motivasi untuk lebih semangat untuk berdiskusi, bertanya
kepada guru tidak merasa takut lagi etika tidak bisa menjawab atau takut jawaban
siswa salah, memberi tahu teman-teman yang belum tahu, semangat untuk
mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. Dan siswa belajar untuk bisa mencari

jawabannya sendiri tanpa bantuan dari guru atau teman temannya.

2. Penerapan Teori Belajar Konstruktivisme sebagai Kreativitas Siswa
Kreativitas belajar adalah kemampuan untuk menemukan cara-cara bagi
pemecahan problema-problema yang dihadapi siswa dalam situasi belajar yang
didasarkan pada tingkah laku siswa guna menghadapi perubahan-perubahan yang
tidak dapat dihindari dalam perkembangan proses belajar siswa. Sri Wahyuni

menjelskan bahwa

155 Hasil wawancara dengan Sri Wahyuni, Siswa SMP Negeri 1 Peudawa pada tanggal 4
Maret 2024

1% Hasil wawancara dengan Faisal, Siswa SMP Negeri 1 Peudawa pada tanggal 4 Maret
2024

157 Hasil wawancara dengan Muhammad Irsyad, Siswa SMP Negeri 1 Peudawa pada
tanggal 4 Maret 2024
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“Penerapan teori belajar kontruktivisme bisa membuat siswa lebih kreatif
dalam menyusun pembelajaran yang mereka pelajari dengan pengalaman
yang mereka punya”.1*8

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Faisal yang menyatakan bahwa:

“Penerapan teori belajar kontruktivisme membuat ia lebih aktif dan kreatif
misalkan dalam berdiskusi. Kreativitas bisa dilihat ketika menyusun
pengalaman masing-masing dengan pengetahuan yang mereka pelajari.
Dari pengalaman yang berbeda-beda menjadikan mereka kreatif dalam
mengemukakan pengalaman mereka masing-masing”.1%

Sedangkan Muhammad Irsyad mengatakan bahwa

“Penerapan teori belajar konstruktivisme membuatnya lebih kreatif dalam
menyusun pengetahuan dan pengalaman yang mereka punya. Bukan hanya
berkelompok perorangan pun bisa untuk membangun kreativitas. Lebih
banyak anggota kelompok lebih banyak yang memberi pendapat dan
pengalaman yang berbeda. Jadi kita lebih aktif dan kreatif” .1

Sebagai akibat konstruksi dari pengalaman dengan pengetahuan yang
mereka pelajari sehingga membentuk pengetahuan baru bagi siswa. Dan Siswa
belajar mengkonstruksi pengalaman dengan pengetahuan yang mereka pelajari.
Dari beberapa uraian diatas dapat diketahui bahwa penerapan teori belajar
konstruktivisme membuat siswa lebih aktif dan kreatif karena pembelajaran
memiliki kebebasan belajar dan sebagai akibat konstruksi mandiri pembelajaran

terhadap sesuatu. Sebagaimana Sri wahyuni menjelaskan bahwa

“Menyadari dengan belajar multimedia bisa membangun kemampuan
berfikirnya. Belajar menggunakan video bisa tahu, bisa melihat langsung
dan lebih jelas dan membuat kita berfikir apa yang terkandung di dalam
video tersebut. bukan hanya dari guru saja yang menjelaskan” .16

Berbeda dengan Faisal menjelaskan bahwa

158 Hasil wawancara dengan Sri Wahyuni, Siswa SMP Negeri 1 Peudawa pada tanggal 4
Maret 2024
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“Belajar dengan menggunakan dengan memanfaatkan multimedia lebih
menyenangan dibanding hanya dengar guru menggunakan metode
ceramah saja.*%?

Sedangkan dari hasil wawancara dengan Muhammad Irsyad
Mengungkapkan bahwa,

“Belajar dengan menggunakan dengan memanfaatkan multimedia bisa

membuat berfikir apa yang ada di dalam video tersebut. dari pada hanya

dijelaskan oleh guru membuat siswa ngantuk suntuk karna hanya
mendengarkan dari guru saja.*®®

Dari beberapa uraian diatas dapat diketahui bahwa dengan memanfaatkan
multimedia bisa membangun kemampuan berfikir siswa ketika siswa melihat,
mengamati tayangan video tersebut. apa isi video tersebut, apa yang terkandung
didalam video. Bukan hanya membangun kemampuan berfikir siswa dengan
memanfaatkan multimedia juga membuat siswa lebih fokus, membuat siswa
semangat mengikuti proses pembelajaran karna tidak membuat siswa suntuk,
ngantuk, dan bosan.

Dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan multimedia bisa
mempermudah dalam proses pembelajaran karena bukan siswa bukan hanya
mendengarkan penjelasan dari guru saja tetapi siswa juga melihat langsung dari
tayangan video juga. Hal tersebut Sri Wahyuni mengungkapkan bahwa

“Belajar dengan multimedia mudah dimengerti dan paham, lebih jelas apa
yang dimaksud oleh guru.***

Hal yang sama juga diungkapkan Faisal bahwa:

“Merasa belajar dengan dengan memanfaatkan multimedia lebih gampang
dimengerti, bisa melihat langsung bukan hanya sekedar membayangkan
apa yang guru jelaskan kepadanya.!®®

Dan Muhammahd Irsyad juga menjelaskan bahwa:

162 Hasil wawancara dengan Faisal, Siswa SMP Negeri 1 Peudawa pada tanggal 4 Maret
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“Belajar dengan dengan memanfaatkan multimedia bisa mempermudah
proses pembelajaran karena membantu guru untuk menyampaikan materi
ajar yang didukung dengan metode ceramah” 1%

Dari beberapa uraian diatas dapat diketahui bahwa dengan memanfaatkan
multimedia bisa mempermudah proses pembelajaran, mudah dimengerti oleh
murid, mudah paham apa yang dimaksud guru, dan metode ceramah juga

mendukung untuk menyampaikan materi pembelajaran dari guru.

3. Upaya Mengembangkan Minat Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran
PAI di SMP N 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur.
Menumbuhkan minat belajar siswa merupakan bentuk dalam
mengembangkan motivasi siswa tersebut. Menurut Bapak Suhaimi, Selaku kepala
sekolah SMP Negeri 1 Peudawa mengatakan bahwa

“Upaya guru dalam penggunaan multimedia dalam peningkatan minat
belajar pada SMP Negeri 1 Peudawa dalam pembelajaran yaitu; pertama,
meningkatkan sumberdaya guru, kedua, membantu guru secara efektif dan
efisien dalam melakukan persiapan mengajar yaitu pembuatan alat peraga,
display, LKS. Ketiga, kegiatan belajar mengajar lebih menarik karena
media yang dipakai dapat dilihat, bergerak, dan didengar, keempat
meningkatkan kemampuan belajar dan kreativitas anak-anak secara aktif,
langsung memanfaatkan komputer sebagai alat bantu belajar, dan kelima
membuat suasana perpustakaan lebih menarik dan menyenangkan anak,
dengan program-program yang mengaktifkan multimedia komputer yang
ada.®’

Hal yang sama Ibu Mursyidah juga menambahkan bahwa

“Dilihat dari penyebab timbulnya motivasi dan minat, maka motivasi
terbagi menjadi dua yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri yang
diistilahkan dengan motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal dari luar
diri yang diistilahkan dengan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah
keadaan yang berasal dari dalam diri peserta didik SMP Negeri 1 Peudawa
sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Termasuk
dalam motivasi intrinsik peserta didik SMP Negeri 1 Peudawa adalah

186 Hasil wawancara dengan Muhammad Irsyad, Siswa SMP Negeri 1 Peudawa pada
tanggal 4 Maret 2024

167 Hasil wawancara dengan Bapak Suhaimi, selaku Kepala SMP Negeri 1 Peudawa pada
tanggal 3 Maret 2024
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perasaan menyenangi materi agama atau materi PAI dan kebutuhannya
terhadap materi tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan peserta
didik.168

Sebagai contoh seseorang yang senang membaca buku buku agama tidak
usah ada yang menyuruh atau mendorongnya karena ia sudah rajin
mencari buku-buku untuk dibacanya. Minat yang timbul dari dalam diri
peserta didik itu sendiri.1%

Peserta didik yang memiliki intelegensi yang cukup tinggi boleh jadi gagal
karena kekurangan minat dan motivasi. Peserta didik SMP Negeri 1 Peudawa
yang mempunyai motivasi dari dalam diri dapat dilihat dari aktivitas yang
dilakukannya sehari-hari seperti yang diungkapkan oleh Ibu Zainabon vyaitu
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Tekun belajar terus menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah

berhenti sebelum selesai. 2) Ulet menghadapi kesulitan. 3) Lebih senang

bekerja mandiri. 4) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 5)

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 6) Percaya diri 7)

Memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi.’

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri di atas berarti seseorang itu telah
memiliki motivasi yang kuat. Motivasi seperti itu sangat penting dalam proses
belajar mengajar. Peserta didik akan berhasil dengan baik, apabila peserta didik
tersebut tekun dalam mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan masalah-
masalah dan hambatan lainnya secara mandiri. Melalui hasil wawancara dengan
Bapak Suhaimi bahwa indikator ciri motivasi dan minat belajar SMP Negeri 1
Peudawa sebagai berikut:

1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 2) Adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar. 3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 4)
Adanya penghargaan dalam belajar. 5) Adanya kegiatan yang menarik
dalam belajar. 6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif yang
memungkinkan peserta didik belajar dengan baik.!"

168 Hasil wawancara dengan lou Mursyidah selaku guru PAI di SMP Negeri 1 Peudawa
pada tanggal 3 Maret 2024

189 Hasil wawancara dengan lbu Mursyidah selaku guru PAI di SMP Negeri 1 Peudawa
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat pahami bahwa, peserta didik SMP
Negeri 1 Peudawa yang memiliki minat dan keinginan untuk berprestasi tinggi,
akan menanamkan dan menumbuhkan karakter yang kuat dalam dirinya, untuk
senantiasa belajar, berjuang dan bekerja keras serta pantang menyerah demi
mencapai impian dan cita-citanya. Selain itu, mencari solusi dari setiap
permasalahan yang dihadapi dan tidak pernah merasa puas dengan capaian yang
sifatnya sementara, sehingga ia selalu mencari hal-hal baru yang lebih baik. Untuk
menimbulkan minat peserta didik maka tahap persiapan perlu dirancang dengan
baik sehingga dapat memberi perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang
akan disajikan,serta menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar.
Menurut Bapak Mustafa bahwa ada beberapa hal ayng perlu diperhatikan guru
SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur saat mengajak peserta didik
untuk terlibat penuh dalam proses pembelajaran, yakni :

a. Guru sebagai fasilitator
Sebagai fasilitator, guru sebaiknya mampu menimbulkan minat,
mengunggah rasa ingin tahu peserta didik, dan memicu agar proses
pembelajaran berlangsung dengan baik dan menyenangkan. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara : 1) Menjadikan ide dan gagasan pembelajaran
bersifat nyata 2) Menggunakan hasil karya anak 3) Mengambarkan bahan
pelajaran yang sedang dibahas secara lebih nyata dan hidup 4) Membubuhi
presentasi dengan analogi dan kiasan 5) Menyampaikan presentasi dalam
bentuk dialog 6) Menggunakan kiasan mental untuk melakukan perjalanan
khayalan dan imajinasi”.1"?

b. Guru sebagai pembelajar, yang membuat peserta didik bisa belajar
Dalam teknik ini, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menciptakan makna dan nilai penting bagi dirinya terhadap semua
materi PAI, dengan cara mendorong mereka menciptakan sesuatu, saat
berlangsungnya presentasi.*”

c. Guru sebagai pelatih
Kegiatan ini dilakukan dengan asumsi bahwa dalam beberapa hal, para
peserta didik telah memiliki informasi dan keterampilan baru sebelum
mengikuti presentasi resmi dari guru. Mungkin pula pada materi atau
kompotensi yang akan di sajikan merupakan pengulangan pengalaman
sehari-hari para peserta didik. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran

172 Hasil wawancara dengan Bapak Mustafa selaku guru di SMP Negeri 1 Peudawa pada
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tersebut lebih bersifat pengembangan dan penyempurnaan penguasaan
kompotensi.t™

Upaya meningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran PAI
di SMP Negeri 1 Peudawa kabupaten Aceh Timur dengan pendekatan saintifik
pada dasarnya memberi pengalaman kepada peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan berdasarkan metode ilmiah secara mandiri dengan mengunakan
multimedia. Selain itu, pendekatan saintifik juga memusatkan pembelajaran pada
peserta didik (student centered), sedangkan guru bertugas sebagai fasilitator.
Sebagai seorang fasilitator, dalam proses pembelajaran guru menfasilitasi peserta
didik agar mereka aktif dalam kelas. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kelas, yaitu dengan cara
menggunakan pendekatan pembelajaran yang variatif, ada berbagai pendekatan
yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik di antaranya
pendekatan pembelajaran kontekstual, bermain peran, pembelajaran partisipatif,
belajar tuntas, pembelajaran konstruktivisme, dan pembelajaran kooperatif. Lebih
lanjut, Bapak Mustafa mengungkapkan bahwa

“Terkait pelaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran bahwa lya,
kami memberikan kesempatan bertanya dan lain-lain sesuai dengan yang
ada dalam RPP. Jadi semua itu sudah dibuatkan rencana dalam RPP mulai
dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Penilaian dalam pembelajaran
tidak hanya terfokus pada hasil saja akan tetapi juga pada proses. Pada
penilaian proses dapat berupa format penilaian diri dan penilaian antar
teman, praktek, tes tertulis, dan tugas.'’

Selain itu hasil observasi kepada peserta didik juga dilakukan untuk
menilai proses. Tupoksi utama yang terakhir adalah mengevaluasi proses dan

hasil pembelajaran. Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran melalui jalan

melakukan penilaian. penilaian ditekankan pada tiga aspek yaitu pengetahuan,

174 Hasil wawancara dengan Bapak Mustafa selaku guru di SMP Negeri 1 Peudawa pada
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sikap, dan keterampilan.’® Melalui hasil wawancara dengan Ibu Mursyidah Juga
mengungkapkan bahwa

“Untuk mencapai keberhasilan dalam pengelolaan pendidikan yang unggul
yaitu pengelola harus menjadi tenaga kependidikan terbaik, diantaranya
bekerja dengan tenang, profesional, produktif dalam bekerja, baik secara
personal maupun secara bersama-sama dan amanah dalam melaksanakan
tugas (jujur).t’”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antusisme kepala madrasah,
guru-guru, dan pegawai pada SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur
dalam menigkatkan minat peserta didik SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh
Timur selalu dilandasi keikhlasan dan keimanan yang tinggi. Beberapa konstribusi
dan potensi yang besar pengaruhnya dalam mendukung implementasi pengunaan
multimedia dalam meningkatkan minat dan mutu peserta didik SMP Negeri 1

Peudawa Kabupaten Aceh Timur, yaitu, faktor internal dan eksternal.

C. Analisis
1. Guru PAIl Memanfaatkan Multimedia Sebagai Media Pembelajaran di
SMP N 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur

Pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan, demi pendidikan
berlangsung dengan baik guru diharuskan untuk kreatif dan inovatif dalam hal
penyampaiam materi. Dengan kemajuan teknologi sekarang ini guru harus bisa
memanfaatkan teknologi yang ada seperti multimedia berbasis komputer sehingga
dengan memanfaatkan multimedia guru menjadi lebih efektif dalam
menyampaikan pelajaran karena terdapat nilai praktis yang diperoleh. Hal ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Munir bahwa multimedia
pembelajaran dapat melayani siswa sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Oleh

karena itu, guru perlu memilih media pembelajaran yang tepat supaya dapat

176 Hasil observasi pada tanggal 3 Maret 2024
177 Hasil wawancara dengan Ibu Mursyidah selaku guru PAI di SMP Negeri 1 Peudawa
pada tanggal 3 Maret 2024
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menyajikan materi pembelajaran secara menarik dan mengesankan bagi siswa
serta mempermudah siswa dalam belajar.!"

Dari hasil observasi, wawancara mengenai Pemanfaatan Multimedia
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Peudawa
Kabupaten Aceh Timur, penulis melihat bahwa guru sudah memanfaatkan
multimedia sebagai media pembelajarn sudah sangat baik. Adapun upaya yang
dilakukan dengan menggunakan multimedia sebagai media pembelajaran yaitu:

a. Memanfaatkan fasilitas yang sudah ada

Dengan memanfaatkan fasilitas yang sudah ada merupakan salah satu
upaya yang guru PAI lakukan untuk menggunakan multimedia sebagai media
pembelajaran di SMP Negeri 1 Peudawa dengan memanfaatkan fasilitas yang
sudah tersedia dengan penggunaan LCD untuk menayangkan gambar, teks dan
suara yang dikemas dalam bentuk PPT dan audiovisual (video). Dengan media
pembelajaran memiliki manfaat dalam memudahkan pemahaman terhadap materi
pelajaran pendidikan agama islam.

Hasil penelitian sama dengan penelitian yang penulis lakukan khususnya
pada pemanfaatan multimedia dalam proses pembelajaran Novita Rizky Amalia
mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia pada mata
pelajaran PAI menunjukkan bahwa dengan mengembangkan media pembelajaran
adalah bentuk inovasi dengan sangat memberikan manfaat besar kepada siswa
terutama terkait dengan pemahaman materi pelajaran dan keaktifan siswa.'”® Guru
PAIl dalam merancang media pembelajaran yang sesuai maka diperlukannya
pengembangan. Sebelum menggunakan media pembelajaran, guru terlebih dahulu
menentukan materi pelajaran, yaitu tentang sahalat berjamaah. Setelah materi
ditentukan maka guru PAI memilih dan membuat media pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan disampaikan. Dimana media tersebut dikembangkan

agar menciptakan hasil pembelajaran yang baru.

178 Munir, Multimedia Konsep & Aplikasi Dalam Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013),
2.

17 Novita Rizky Amalia, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia
Pada Mata Kuliah Konstruksi Bangunan I, Jurnal Pendidikan Teknik Sipil, 9, No. 2 (2019): 105.
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Dengan memanfaatkan multimedia sebagai media pembelajaran guru juga
melakukan pengembangan pada media pembelajaran yang digunakan maka untuk
melakukan pengembangan akan melalui beberapa tahapan. Oleh karena itu,
perlunya pengembangan terhadap media pembelajaran agar guru meningkatkan
kreativitas, keterampilan dan kemampuan yang dimiliki. Menurut Nunuk Suryani,
proses pemanfaatan multimedia pembelajaran PAI pembelajaran dilakukan
dengan beberapa tahap. Tahap pertama adalah analisis. Tahap analisis dilakukan
dengan memeriksa penyebab dibutuhkannya pengembangan yang bertujuan untuk
mengetahui penyebab permasalahan yang ditemukan sehingga diperlukannya
suatu pengembangan. Selanjutnya adalah menentukan tujuan pembelajaran,
langkah ini bertujuan agar terdapat keterkaitan antara tujuan pengembangan
produk dan tujuan pembelajaran.*°

Setelah tahap analisis dilalui maka selanjutnya yakni tahap desain. Hal
yang dilakukan adalah menentukan kompetensi inti, kompetensi dasar dan
indikator yang digunakan dalam desain multimedia berpedoman pada kurikulum,
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berlaku di mana media
hasil dari pengembangan akan diimplementasikan. Tahapan dalam pengembagan
media yang telah telah didesain (bentuk) kemudian media tersebut melalui proses
pengembangan, media dikembangkan untuk mengahsilkan produk-produk yang
diinginkan. Setelah media melalui tahap tersebut maka selanjutnya yaitu
implementasi yang menguji kelayakan media yang telah dikembangkan. Terakhir
evaluasi terhadap media yang telah dikembangkan agar menemukan kekurangan
dan dapat diperbaiki lagi. Dengan adanya pengembangan media pembelajaran
dapat memberi inspirasi dan inovasi tentang menggunkan media pembelajaran
termasuk komponen pembelajaran agar setiap guru menyadari sangat pentingnya
media pembelajaran dalam berlangsungnya proses pembelajaran.

Tahap-tahap yang dilakukan pada pemanfaatan multimedia pembelajaran
PAI yaitu, analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Sehingga

dalam proses pengembangan harus sesuai urutan yang dilakukan agar terciptanya

180 Nunuk Suryani, Achmad Setiawan Dan Aditin Putra, Media Pembelajaran Dan
Pengembangannya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 128-31.
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sebuah produk yang layak digunakan. Dari tahapan yang dilalui maka
menghasilkan sebuah produk atau media baru agar sebagai penunjang saat
pembelajaran. Sehingga media pembelajaran berperan sebagai penyalur pesan
untuk disampaikan kepada siswa yang bersangkutan. Dalam proses pembelajaran
di kelas guru PAI berupaya menjadi seorang fasilitator yakni memberikan fasilitas
agar pembelajaran mejadi hal yang menarik dan memberi pengalaman yang baru.
Oleh karena itu, dalam upaya memanfaatkan media pembelajaran guru PAI sudah
melakukannya dengan baik, meningkatkan kualitas dalam memanfaatkan karena
akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam memproduksi dan
mengembangkan media pembelajaran. Menurut Mahnun upaya yang dilakukan
adalah memanfaatkan media pembelajaran yang tersedia jika media yang
dibutuhkan mahal maka dapat mengembangkan media sederhana yang ada,
misalnya video. Memberikan pelatihan kepada guru agar dapat meningkatkan
pemahaman, pengetahuan dan wawasan mengenai ilmu teknologi sehingga dapat
bertambahnya inovasi, keterampilan dan kreatifitas yang dimiliki.8!

Maka dalam hal ini, seorang guru harus memberikan pemahaman tentang
materi yang terkait dengan cara menggunakan media pembelajaran yang
diharapkan dalam keberlangsungan proses pembelajaran. Dalam pemanfaatan
media pembelajaran juga ditemukannya kendala yang dialami guru PAI vyaitu
kurangnya waktu dan fasilitas yang digunakan harus bergantian. Hal ini
dikarenakan pada materi tentang shalat berjamaah yang isi materinya banyak dan
tidak cukup hanya untuk memberi pemaparan saja tapi juga harus menunjukkan
dengan objek atau alat yang memperjelas materi tersebut. Nizwardi Jalinus dan
Ambiyar juga mengatakan bahwa kendala keterbatasan keterampilan
mengoperasikan media yang berbasis ilmu teknologi (IT) sehingga guru merasa
repot ketika menggunakan media pembelajaran, yang belum tersedia karena
sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh, tanpa
sarana dan prasarana yang memadai maka akan menghadapi banyak kendala,

media yang canggih dan mahal biasanya ada media yang dibutuhkan sangat sulit

181 Mahnun, Media Pembelajaran (Kajian Terhadap Langkah-Langkah Pemilihan Media
Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran), Jurnal Pemikiran Islam, 37, No. 1 (2012): 27
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dan harganya terlalu mahal.®? Oleh karena itu, adanya kendala-kendala yang
dialami merupakan suatu hambatan dalam pemanfaatan media pembelajaran.
Namun, dengan adanya kendala diharapkan guru tidak mudah menyerah dan

pesimis terhadap kemampuan yang belum ada.

2. Penerapan Teori Belajar Konstruktivisme Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Dengan Pemanfaataan Multimedia di SMP N 1
Peudawa Kabupaten Aceh Timur.

Penerapan teori Piaget dalam pembelajaran adalah: (1) Menetapkan
tujuan belajar. (2) Memilih bahan pembelajaran. (3) Menyusun tema-tema yang
dapat dipelajari peserta didik secara aktif. (4) Menentukan dan mengatur proses
pembelajaran yang sesuai dengan tema pembelajaran, misal proses belajar
mengajar berupa kelompok, eksperimen, role play, dan problem solving. (5)
Mempersiapkan berbagai pertanyaan yang dapat menumbuhkan karakter kreatif
peserta didik untuk berpikir Kritis, berdiskusi dan bertanya. (6) Mengevaluasi
kegiatan dan hasil dari pembelajaran.®®

Vygotsky  menjelaskan  implikasi  teori  konstruktivistik  dalam
pembelajaran yaitu sebagai berikut: (1) Adanya suasana kelas kooperatif,
sehingga siswa dapat berkomunikasi satu sama lain dan menawarkan solusi
efisien untuk menyelesaikan masalah dalam masing-masing zone of proximal
development mereka. (2) Teori konstruktivistik menurut Vygotsky dalam
pembelajaran lebih mengutamakan scaffolding. Siswa didukung dalam menangani
masalah mereka sebelum menangani masalahnya sendiri sampai selesai.'®

Penerapan pembelajaran menggunakan pendekatan konstruktivisme dilihat
sangat bagus dijalankan dalam proses belajar. Namun, penerapan teori

konstruktivisme dalam pembelajaran juga memiliki kendala dan tantangan

182 Nizwardi Jalinus Dan Ambiyar, Media & Sumber Belajar (Jakarta: Kencana, 2016), 8-
9.

18Azizah Siti Lathifah, Khoirunisa Hardaningtyas, Penerapan Teori Belajar
Konstruktivisme dalam Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa. DIAJAR(Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran) Vol. 3No. 1(2024) 36-42

184 'N.U. Sugrah, Implementasi Teori Belajar Konstruktivisme Dalam Pembelajaran
Sains, HUMANIKA, vol. 19, no. 2, pp. 121-138
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didalamnya. Pertama, memerlukan waktu dan sumber daya yang signifikan.
Proses mengontruksi pengetahuan seringkali perlu waktu yang lebih lama
dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional. Kedua, tantangan dalam
penilaian. Penilaian dalam pendekatan konstruktivisme bersifat subjektif dan
kompleks, karena berfokus kepada pemahaman konsep dan studi kasus atau
pemecahan masalah daripada hafalan fakta. Ketiga, peran guru berubah. Dalam
pendekatan pembelajaran konstruktivisme, guru berperan sebagai fasilitator
belajar siswa, bukan sebagai penyampai informasi. Hal tersebut memerlukan
pelatihan dan penyesuaian bagi guru yang terbiasa dalam metode pengajaran
tradisional. Bahkan, pada pembelajaran masa kini, yang seharusnya pembelajaran
dilaksanakan dengan pendekatan konstruktivisme (student center) masih terlihat
seperti pengajaran tradisional (teacher center). Keempat, resistensi dari siswa.

Beberapa siswa mungkin merasa tidak nyaman dengan pendekatan
konstruktivisme karena memerlukan partisipasi aktif dan tanggung jawab yang
lebih besar atas proses belajar diri mereka sendiri. Kendala-kendala tersebut perlu
diatasi untuk implementasi efektif teori belajar konstruktivisme.

a. Penerapan Teori Belajar Konstruktivisme sebagai Keaktifan Siswa

Teori belajar konstruktivisme dalam proses pembelajaran, siswa yang
harus mendapatkan penekanan. Merekalah yang harus aktif mengembangkan
pengetahuan mereka, bukan guru ataupun orang lain. Siswa yang harus
bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya. Penekanan belajar siswa secara aktif
ini perlu dikembangkan. Kreativitas siswa akan membantu siswa untuk berdiri
sendiri dalam kehidupan kognitifnya.

Keaktifan siswa sangat penting dalam penerapan pembelajaran berbasis
konstruktivisme. Teori ini menekankan pada konstruksi pengetahuan oleh siswa
itu sendiri, bukan hanya menerima informasi secara pasif. Siswa diharapkan
dapat aktif dalam proses belajar, seperti bertanya, melakukan eksplorasi, dan
berinteraksi dengan guru. Hal ini memungkinkan siswa untuk membangun
pemahaman mereka sendiri tentang konsep dan ide yang dapat meningkatkan

pemahaman dan retensi materi. Oleh karena itu, guru harus merancang aktifitas
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belajar yang mendorong adanya partisipasi aktif dari siswa, seperti diskusi
kelompok, proyek berbasis penelitian, dan tugas kreatif yang dapat membantu
siswa menjadi pembelajar mandiri dan kreatif. Keaktifan siswa merupakan tingkat
partisipasi dan keterlibatan aktif siswa secara kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan dan sikap
serta pemahaman konsep materi yang dipelajari. Keaktifan siswa juga membuat
siswa berkembang kreativitasnya, membangun rasa optimis, mandiri,
menimbulkan rasa cinta terhadap materi pembelajaran dan dapat berpikir Kritis
serta kolaboratif. Keaktifan siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
lingkungan belajar, minat belajar, gaya belajar, motivasi dalam belajar, metode
belajar hingga media yang digunakan untuk belajar.
1) Pengalaman Membuat Siswa Aktif dalam Proses Pembelajaran

Pengalaman yang mereka alami membuat mereka lebih aktif untuk
mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan guru dalam proses pembelajaran
karena mereka sebelumnya sudah mengetahuinya. Pada saat guru menanyakan
kepada siswa bisa menjawab pertanyaan guru atau bisa mengemukakan pendapat,
memberikan ide karna mereka sudah belajar sebelumnya diluar sekolah, atau
rumah.

Berkaitan dengan materi pembelajaran yang sudah dipelajari dikelas pada
saat peneliti meneliti dikelas tersebut yaitu Berempati itu Mudah, Menghormati
itu Indah dan materinya adalah tentang menghormati orang tua. Ketika sudah tahu
dari pengalaman lebih enak menjawab pertanyaan guru dan bisa menjawab
pertanyaan guru. Misalnya tentang materi tajwid siswa sudah belajar sebelumnya
diluar sekolah. Jadi ketika mereka belajar tentang tajwid di sekolah. Guru
menanyakan tentang tajwid mereka sudah tahu dan bisa menjawab pertanyaan
guru bahwa ketika sudah tahu materi itu, guru menyakan dikelas bisa menjawab
pertanyaan guru.

Dari beberapa uraian diatas dapat diketahui bahwa siswa bisa menyusun
pengalaman yang mereka miliki dengan dengan materi yang mereka pelajari
dikelas bisa membuat siswa lebih aktif, berani bertanya, mengemukakan pendapat

di kelas. Karena sebagian dari mereka menganggap bahwa pengalaman yang
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mereka punya sangat berkaitan dengan apa yang diajarkan dalam kelas itu sangat
sejalan dengan apa yang mereka alami.

Setiap siswa memiliki cara belajar yang beragam, seperti visual,
audiovisual, dan kinestetik, media pembelajaran berperan dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar.Siswa dengan gaya belajar visual lebih
senang dalam media pembelajaran yang menyajikan tampilan visual secara
langsung seperti gambar dan lain sebagainyasehingga membuatnya aktif terlibat
dalam proses pembelajaran.Untuk membuat siswa lebih aktif dalam belajar,
perlu dibuat suasana pembelajaran yang nyaman dan menarik, memberi umpan
balik yang membangun dan positif, membuat siswa berdiskusi dan berbagi
pengalaman, dan memberikan tugas yang bervariasi dan menantang.

Upaya tersebut merupakan upaya membentuk keaktifan siswa melalui
pendekatan konstruktivisme.Suatu proses pembelajaran yang siswanya aktif
dalam membangun pengetahuannya secara mental dilandasi struktur kognitif
yang telah dimiliki lewat kegiatan diskusi maupun eksplorasi merupakan
kegiatan pendekatan konstruktivisme. Pada teori konstruktivisme, guru sebagai
mediator, fasilitator, dan menuntun keaktifan siswa dalam belajar. Untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar, siswa harus mengaitkan apa
yang telah mereka ketahui dengan apa yang sedang mereka pelajari,
misalnya dengan menjawab pertanyaan, memberikan contoh, atau berdiskusi
dengan teman sebaya. Siswa diberikan informasi baru yang relevan dengan
materi, misalnya dengan melihat gambar, membaca teks, atau mendengarkan
penjelasan guru. Siswa diminta untuk memahami pengetahuan baru yang mereka
peroleh, misalnya dengan menjelaskan, mengklasifikasikan, atau mengidentifikasi
unsur-unsur penting dari materi. Siswa diminta untuk menerapkan pengetahuan
dan pengalaman yang mereka peroleh dalam konteks yang berbeda, misalnya
dengan menyelesaikan masalah, membuat proyek, atau melakukan eksperimen.
Siswa diminta untuk merefleksikan proses dan hasil pembelajaran yang
mereka lakukan, misalnya dengan mengevaluasi, menyimpulkan, atau

memberikan umpan balik.
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2) Pengalaman Siswa sebagai Motivasi Belajar

Dengan penerapan konstruktivisme dengan memanfaatkan multimedia
membuat siswa termotivasi ketika mereka sudah mempunyai kemampuan dan
pengetahuan yang mereka alami membuat siswa lebih termotivasi untuk
mengikuti proses pembelajaran. Dalam hal ini bahwa apabila sudah tahu dan
ketika guru memberikan soal-soal lebih semangat untuk mengerjakannya. Dan
ketika sudah mengetahuinya tidak takut untuk menjawab pertanyaan guru. Tapi
ketika guru bertanya dan belum tahu siswa menjadi takut untuk menjawab
pertanyaa guru. Dari beberapa uraian diatas dapat diketahui bahwa pengalaman
yang siswa punya menjadikan motivasi untuk lebih semangat untuk berdiskusi,
bertanya kepada guru tidak merasa takut lagi ketika tidak bisa menjawab atau
takut jawaban siswa salah, memberi tahu teman-teman yang belum tahu, semangat
untuk mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. Dan siswa belajar untuk bisa

mencari jawabannya sendiri tanpa bantuan dari guru atau teman temannya.

b. Penerapan Teori Belajar Konstruktivisme sebagai Kreativitas Siswa

Penerapan teori belajar kontruktivisme bisa membuat siswa lebih kreatif
dalam menyusun pembelajaran yang mereka pelajari dengan pengalaman yang
mereka punya. Kreativitas bisa dilihat ketika menyusun pengalaman masing-
masing dengan pengetahuan yang mereka pelajari. Dari pengalaman yang
berbeda-beda menjadikan mereka kreatif dalam mengemukakan pengalaman
mereka masing-masing. Bukan hanya berkelompok perorangan pun bisa untuk
membangun kreativitas. Lebih banyak anggota kelompok lebih banyak yang
memberi pendapat dan pengalaman yang berbeda.

Jadi kita lebih aktif dan kreatif. Sebagai akibat konstruksi dari pengalaman
dengan pengetahuan yang mereka pelajari sehingga membentuk pengetahuan baru
bagi siswa. Dan Siswa belajar mengkonstruksi pengalaman dengan penegtahuan
yang mereka pelajari. Dari beberapa uraian diatas dapat diketahui bahwa
penerapan teori belajar konstruktivisme membuat siswa lebih aktif dan kreatif
karena pembelajaran memiliki kebebasan belajar dan sebagai akibat konstruksi

mandiri pembelajaran terhadap sesuatu. Belajar dengan menggunakan dengan
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memanfaatkan multimedia lebih menyenangan dibanding hanya dengar guru
menggunakan metode ceramah saja.

Dari beberapa uraian diatas dapat diketahui bahwa dengan memanfaatkan
multimedia bisa membangun kemampuan berfikir siswa ketika siswa melihat,
mengamati tayangan video tersebut. apa isi video tersebut, apa yang terkandung
didalam video. Bukan hanya membangun kemampuan berfikir siswa dengan
memanfaatkan multimedia juga membuat siswa lebih fokus, membuat siswa
semangat mengikuti proses pembelajaran karna tidak membuat siswa suntuk,
ngantuk, dan bosan. Dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan
multimedia bisa mempermudah dalam proses pembelajaran karena bukan siswa
bukan hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja tetapi siswa juga melihat
langsung dari tayangan video juga.

Belajar dengan memanfaatkan multimedia mudah dimengerti dan paham,
lebih jelas apa yang dimaksud oleh guru, bisa melihat langsung bukan hanya
sekedar membayangkan apa yang guru jelaskan kepadanya, bisa mempermudah
proses pembelajaran karna membantu guru untuk menyampaikan materi ajar yang
didukung dengan metode ceramah juga mendukung untuk menyampaikan materi
pembelajaran dari guru.

Adapun perkembangan yang diasah dalam pembelajaran pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam ini adalah: menganalisis masalah yang ada
didalam video. Lebih lanjut lagi guru menjelaskan mengenai perkembangan yang
diasah melalui pembelajaran dengan penerapan teori belajar kontruktivisme
dengan memanfaatkan multimedia ini yang mana dapat dilihat adalah kemampuan
siswa dalam menganalisis suatu materi sehingga disini keaktifan siswa dalam
memahami sesuatu dan bagaimana cara siswa memaparkan pendapatnya yang
paling ditonjolkan.

Dalam hasil observasi yang telah dilakukan maka terdapat kesimpulan
bahwa ada beberapa aspek dari penerapan teori belajar konstruktivisme dengan
memanfaatkan multimedia yang telah dilaksanakan dalam pembelajaran pada

mata pelajaran pendidikan agama Islam, yakni:
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a. Menghargai keanekaragaman peserta didik.

b. Memberi kesempatan peserta didik mengekspresikan pikiran dan
penemuannya.

c. Mengamati isi video.

d. Mendorong peserta didik mampu memanfaatkan sumber belajar yang ada
dilingkungannya.

e. Meletakkan keberhasilan proses pembelajaran lebih besar dipundak peserta
didik dari pada ditangan pendidik.

f. Pendidik adalah salah satu dari berbagai macam sumber, bukan satu-satunya
sumber belajar.

g. Pendidik membiarkan peserta didik berfikir setelah mereka di berikan
pertanyaan-pertanyaan oleh guru melalui lembar observasi video kelompok
kecil dan besar untuk dianalisis.

h. Pendidik menggunakan teknik bertanya untuk memancing peserta didik
berdiskusi menganalisisnya satu sama lain.

I. Pendidik menggunakan teknik istilah-istilah kognitif seperti analisis ketika
merancang tugas.

j. Pendidik mengusahakan agar peserta didik dapat mengkomunikasikan
pemahaman mereka dengan begitu peserta didik benar-benar sudah belajar.

k. Pendidik memotivasi untuk menumbuhkan kemandirian mencari tau/ belajar
pada peserta didik.

I. Pendidik membawa peserta didik masuk ke dalam pengalamanpengalaman

yang sudah ada didalam peserta didik.

3. Upaya mengembangkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran
PAI di SMP N 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur
Upaya guru dalam penggunaan multimedia dalam peningkatan minat
belajar pada SMP Negeri 1 Peudawa dalam pembelajaran yaitu; pertama,
meningkatkan sumberdaya guru, kedua, membantu guru secara efektif dan efisien
dalam melakukan persiapan mengajar yaitu pembuatan alat peraga, display, LKS.

Ketiga, kegiatan belajar mengajar lebih menarik karena media yang dipakai dapat
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dilihat, bergerak, dan didengar, keempat meningkatkan kemampuan belajar dan
kreativitas anak-anak secara aktif, langsung memanfaatkan komputer sebagai alat
bantu belajar, dan kelima membuat suasana perpustakaan lebih menarik dan
menyenangkan anak, dengan program-program yang mengaktifkan multimedia
komputer yang ada.

Melalui hasil observasi bahwa keuntungan pembelajaran dengan
menggunkan multimedia dapat meningkatkan minat belajar pada SMP Negeri 1
Peudawa antara lain:

a. Materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih konkrit/nyata, sehingga
mudah diterima siswa,

b. Multimedia dapat mengatasi kendala ruang dan waktu. Peserta didik yang
belum memahami materi dapat mengulang materi tersebut di rumah sama
persis dengan yang dibahas dalam kelompok,

c. Informasi pelajaran yang disajikan dengan media yang tepat akan
memberikan kesan yang mendalam pada diri siswa,

d. Penggunaan multimedia pembelajaran yang tepat akan dapat merangsang
berbagai macam perkembangan kecerdasan.

e. Materi pembelajaran yang diterima peserta didik menjadi lebih seragam
(relatif sama) dan mengurangi resiko kesalahan konsep.

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri di atas berarti seseorang itu telah
memiliki motivasi yang kuat. Motivasi seperti itu sangat penting dalam proses
belajar mengajar. Peserta didik akan berhasil dengan baik, apabila peserta didik
tersebut tekun dalam mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan masalah-
masalah dan hambatan lainnya secara mandiri. Peserta didik yang memiliki ciri-
ciri, berarti peserta didik tersebut memiliki minat yang cukup kuat dalam belajar.
Dalam hasil wawancara bahwa yang menimbulkan motivasi adalah sebagai
berikut: 1) Adanya kebutuhan 2) Adanya pengetahuan tentang kemajuannya
sendiri 3) Adanya cita-cita masa depan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Indah Sari bahwa Motivasi yang ada pada diri siswa sangat penting dalam
kegiatan belajar. Ada tidaknya motivasi seseorang individu untuk belajar sangat

berpengaruh Motivasi yang ada pada diri siswa sangat penting dalam kegiatan
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belajar. Ada tidaknya motivasi seseorang individu untuk belajar sangat
berpengaruh dalam proses aktivitas belajar itu sendiri.'®®
Peserta didik pada SMP Negeri 1 Peudawa yang memiliki motivasi
instrinsik cenderung menjadi orang terdidik, berpengetahuan dan memiliki
keahlian dalam bidang tertentu serta gemar belajar adalah aktivitas yang tak
pernah sepi dari kegiatan peserta didik yang mempunyai motivasi intrinsik dalam
rangka meraih ilmu pengetahuan. Adapun tandatanda peserta didik yang memiliki
minat yang tinggi pada SMP Negeri 1 Peudawa berikut:
a. Menyukai pembelajaran yang menuntut tanggungjawab pribadi.
b. Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang terlalu mudah
dicapai atau terlalu besar resikonya.
c. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik dengan
segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknyaa hasil pekerjaannya.
d. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain.

e. Senang berkomunikasi dengan gurunya. &

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat pahami bahwa, peserta didik SMP
Negeri 1 Peudawa yang memiliki minati dan keinginan untuk berprestasi tinggi,
akan menanamkan dan menumbuhkan karakter yang kuat dalam dirinya, untuk
senantiasa belajar, berjuang dan bekerja keras serta pantang menyerah demi
mencapai impian dan cita-citanya. Selain itu, mencari selusi dari setiap
permasalahan yang dihadapi dan tidak pernah merasa puas dengan capaian yang
sifatnya sementara, sehingga ia selalu mencari hal-hal baru yang lebih baik. Untuk
menimbulkan minat peserta didik maka tahap persiapan perlu dirancang dengan
baik sehingga dapat memberi persaan positif mengenai pengalaman belajar yang
akan disajikan,serta menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar.

Beberapa saran dalam melakukan tahap persiapan dalam pembelajaran PAI

18 Indah Sari, Motivasi Belajar Mahasiswa Program Studi Manajemen Dalam
Penguasaan Keterampilan Berbicara (Speaking) Bahasa Inggris, Jurnal Manajemen Tools, Vol. 9
No. 1 Juni 2018 ISSN : 2088-3145

18 Cheng-Chang Tsai & I-Cheng Chang. The Study On Motivation and Anxiety Of
English Learning of Students at A Taiwan Technical University. International Journal of English
Language Teaching Vol.1, No.1, pp.24-41, September 2013
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dengan mengunakan multimedia pada SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh
Timur diantaranya:

a. Memberikan sugesti positif;

Memberikan pernyataan yang bermamfaat kepada pembelajar
Memberikan tujuan yang jelas dan bermakna

Membangkitkan dan merangsang rasa ingin tahu

Menciptakan lingkungan fisik yang positif

Menciptakan lingkungan emosional yang positif

Menenangkan rasa takut h. Menyingkirkan hambatan hambatan dalam
belajar

h. Menanyakan dan mengemukakan berbagai masalah.'8’

@ r® o0 o

Guru PAI pada SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur dan
peserta didik merupakan dua subjek yang memiliki perbedaan esensial, baik
pegalaman, kepentingan latar belakang, serta aspek aspek sosiopsikologi lainnya.
Kondisi pebedaan ini menyebapkan hambatan dalam melakukan komonikasi yang
efektif, yang merupakan kata kunci untuk keberhasilan penyajian materi dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut mengembangkan sikap keterampilan
penyesuaian dengan kondisi peserta didik,sehingga akan memudahkan dalam
mempasilitasi peserta didikmelakukan kegiatan penguasaan terhadap kompotensi
yang harus dicapai.

Menurut Herman bahwa ada beberapa hal ang perlu diperhatikan guru
SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur saat mengajak peserta didik
untuk terlibat penuh dalam proses pembelajaran, yakni :

a. Guru sebagai fasilitator

Sebagai fasilitator, guru sebaiknya mampu menimbulkan minat,
mengunggah rasa ingin tahu peserta didik, dan memicu agar proses pembelajaran
berlangsung dengan baik dan menyenangkan. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara:

1. Menjadikan ide dan gagasan pembelajaran bersifat nyata

2. Menggunakan hasil karya anak

187 Indah Sari, Motivasi Belajar Mahasiswa Program Studi Manajemen Dalam
Penguasaan Keterampilan Berbicara (Speaking) Bahasa Inggris, Jurnal Manajemen Tools, Vol. 9
No. 1 Juni 2018 ISSN : 2088-3145
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3. Mengambarkan bahan pelajaran yang sedang dibahas secara lebih nyata
dan hidup

4. Membubuhi presentasi dengan analogi dan kiasan

5. Menyampaikan presentasi dalam bentuk dialog

6. Menggunakan kiasan mental untuk melakukan perjalanan khayalan dan
imajinasi.®®

Guru sebagai pembelajar, yang membuat peserta didik bisa belajar

Dalam teknik ini, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk menciptakan makna dan nilai penting bagi dirinya terhadap semua materi

PAI, dengan cara mendorong mereka menciptakan sesuatu, saat berlangsungnya

presentasi. Hal ini akan mengembangkan fungsi media dalam pembelajaran, Indo

Nyalla menuturkan bahwa ada beberapa alternatif untuk meningkatkan minat

peserta didik dalam menciptakan kondisi pembelajaran dengan mengunakan

multimedia pada SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur, diantaranya :

1.

Meminta peserta didik untuk membuat soal-soal ujian yang akan diberikan
kepada teman belajarnya, dengan mengacu pada materi yang telah
disampaikan.

Meminta peserta didik untuk membuat kartu indeks, yang berisi catatan
presentasi bagi temannya,yang akan disampaikan dan dibahas besama
temannya setelah presentasi berakhir.

Menghetikan secara periodik saat presentasi dan mintalah tim kecil untuk
mendiskusikan reaksis peserta didik terhadap informasi atau keterampilan
yang baru dipersentasikan .

Membuat persentasi seperti konferensi pers. Sebelumnya, beri setiap peserta
didik sebuah kartu berisi atau pertanyaan yang harus mereka tanykan kepada
presenter

Memberikan peserta didik satu atau beberapa bagan dengan informasi yang

tidak lengkap. Pada akhir persenatsi mintalah mereka melengkapinya.

188 Elika Dwi Murwani, Peran Guru dalam Membangun Kesadaran Kritis Siswa. Jurnal

Pendidikan Penabur, (Online), VVol. V (2): 2016, 66
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6. Memberikan setiap peserta didik sebuah kartu besar bertuliskan satu istilah
yang akan dijelaskan dalam persentasi. Tulis defenisi tersebut pada bagian
belakang kartu. ketika peresenter menyebutkan istilah tersebut, peserta didik
yang memengang Kkartu berdiri dan menunjukkan kartunya serta
mendefenisikannya kepada kelompok dengan menambah informasi tambahan
apa saja yang dapat mereka berikan.&

c. Guru sebagai pelatih

Kegiatan ini dilakukan dengan asumsi bahwa dalam beberapa hal, para
peserta didik telah memiliki informasi dan keterampilan baru sebelum mengikuti
presentasi resmi dari guru. Mungkin pula pada materi atau kompotensi yang akan

di sajikan merupakan pengulangan pengalaman sehari-hari para peserta didik.

Dengan demikian, kegiatan pembelajaran tersebut lebih bersifat pengembangan

dan penyempurnaan penguasaan kompotensi.

1. Praktik
Tahap pelatihan merupakan intisari dari proses pembelajaran karena pada
tahap ini peserta didik dapat menggali dan memahami pengetahuan yang mereka
dapatkan. Peranan pada guru pada tahap ini adalah memprakarsai proses belajar
mengajar dengan cara mengajak peserta didik untuk berpikir, berkata dan berbuat.

Selanjutnya , guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menentukan

arah pembelajaran sesuai dengan kompotensi yang akan dicapai.'®® Guru perlu

mendorong dan merangsang agar peserta didik secara terus menerus
mengembangkan rasa ingin tahunya terhadap hal-hal baru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menjadi subjek dalam kegiatan belajar.
2. Penampilan hasil belajar
Tahapan penampilan hasil belajar merupakan tahapan terakhir dalam

siklus pembelajaran tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan

189 Faulina Sundari, Peran Guru Sebagai Pembelajar Dalam Memotivasi Peserta Didik
Usia SD, Jurnal Electronics, Informatics, and Vocational Education (ELINVO), Volume 1, Nomor
2, Mei 2016

190 Faulina Sundari, Peran Guru Sebagai Pembelajar Dalam Memotivasi Peserta Didik
Usia SD, Jurnal Electronics, Informatics, and Vocational Education (ELINVO), Volume 1, Nomor
2, Mei 2016
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pembelajaran tetap berjalan dan berhasil diterapkan.!®* Dalam penampilan hasil
belajar peserta didik diberikan sebuah tugas dalam bentuk tertulis maupun
peraktek untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menyerap materi yang telah
diberikan oleh guru, dengan demikian guru dapat mengukur sejauh mana
keberhasilan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Multimedia merupakan fasilitas yang mempengaruhi secara langsung
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sarana yang
paling membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran di SMP Negeri 1 Peudawa
Kabupaten Aceh Timur adalah media atau alat peraga. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran guru perlu menggunakan berbagai jenis media pemebelajaran dan
harus dimamfaatkan secara tepat,sesuai dengan pengalaman dan tujuan belajar
yang akan ditempuh peserta didik. Dengan demikian, media pembelajaran bisa
memperjelas informasi dan konsep yang sedang dipelajari. Melalui hasil
wawancara dengan bahwa beberapa karakteristik sarana yang efektif memiliki
ciri-ciri sebagai berikut.

a. Menarik perhatian dan minat peseta didik

b. Mampu meletakkan dasar dasar untuk memahami sesuatu hal secara
konkret, sekaligus dapat mencegah atau mengurangi verbalisme.

c. Merangsang tumbuhnya saling pengertian dan / atau tumbuhnya usaha
pengembangan nilai-nilai

d. Mempunyai banyak kegunaan atau multifungsi.

e. Mempunyai bentuk yang sederhana, mudah digunakan dan

Upaya meningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran PAI
di SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur dengan pendekatan saintifik
pada dasarnya memberi pengalaman kepada peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan berdasarkan metode ilmiah secara mandiri dengan mengunakan
multimedia. Selain itu, pendekatan saintifik juga memusatkan pembelajaran pada
peserta didik (student centered), sedangkan guru bertugas sebagai fasilitator.

Sebagai seorang fasilitator, dalam proses pembelajaran guru menfasilitasi peserta

191 1hid



108

didik agar mereka aktif dalam kelas. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kelas, yaitu dengan cara
menggunakan pendekatan pembelajaran yang variatif, ada berbagai pendekatan
yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik di antaranya
pendekatan pembelajaran kontekstual, bermain peran, pembelajaran partisipatif,
belajar tuntas, pembelajaran konstruktivisme, dan pembelajaran kooperatif.%
Melalui hasil wawancara bahwa SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh
Timur sebagai salah satu madrasah yang menerapkan Kurikulum terbaru juga
melaksanakan beberapa pendekatan. Pada saat penulis melakukan penelitian, di
salah satu kelas yang sedang berlangsung proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan kooperatif. Peserta didik dikelompokkan menjadi
sembilan kelompok dan diberi tugas untuk mengerjakan soal, setelah itu
mempresentasikan jawaban soal tersebut dan peserta didik dari kelompok lain
menanggapi jawaban kelompok yang mempresentasikan. Salah satu tupoksi guru
yang utama setelah merancang pembelajaran adalah melaksanakan pembelajaran.
Kurikulum terbaru merupakan kurikulum yang menggunakan pendekatan
saintifik dalam proses pembelajarannya dengan mengunakan multimedia.
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang digunakan dalam proses
pembelajaran yang terdiri dari kegiatan mengamati, merumuskan pertanyaan,
mencoba/mengumpulkan data, menganalisis/mengolah data dan menarik
kesimpulan serta mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.'®® Melalui hasil observasi
bahwa guru sudah melakukan langkah pembelajaran saintifik dengan pengunaan
multimedia tetapi jika pengetahuan peserta didik tentang materi yang diajarkan
oleh guru kurang maka pembelajaran saintifik tidak akan berjalan dengan baik

karena guru akan menjalankan pembelajaran konvensional. Apabila pembelajaran

192 Annisa Trianti Rahayu, Upaya Peningkatan Minat Belajar Siswa dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Metode Discovery Inquiry, Jurnal Pendidikan Agama
Islam Al-Tharigah Vol. 8, No. 1, Januari - Juni 2023

193 Yuniasih, Analisis pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 di SDN Tanjurejo 1
Malang. Jurnal Inspirasi Pendidikan, 5(1), 2015, 574- 581



109

konvensional dilaksanakan maka substansi pembelajaran saintifik tidak akan
berjalan dengan baik.

Lebih lanjut, Yuslih mengungkapkan terkait pelaksanaan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran bahwa lya, kami memberikan kesempatan bertanya
dan lain-lain sesuai dengan yang ada dalam RPP.!** Jadi semua itu sudah
dibuatkan rencana dalam RPP mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir.
Penilaian dalam pembelajaran tidak hanya terfokus pada hasil saja akan tetapi
juga pada proses. Pada penilaian proses dapat berupa format penilaian diri dan
penilaian antar teman, praktek, tes tertulis, dan tugas. Selain itu observasi kepada
peserta didik juga dilakukan untuk menilai proses. Tupoksi utama yang terakhir
adalah mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. Mengevaluasi proses dan
hasil pembelajaran melalui jalan melakukan penilaian. penilaian ditekankan pada
tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Melalui hasil wawancara
bahwa untuk mencapai keberhasilan dalam pengelolaan pendidikan yang unggul
yaitu pengelola harus menjadi tenaga kependidikan terbaik, diantaranya bekerja
dengan tenang, profesional, produktif dalam bekerja, baik secara personal maupun
secara bersama-sama dan amanah dalam melaksanakan tugas (jujur).

Konsep-konsep seperti di atas ditularkan kepada peserta didik untuk
menjadi karakteristik yang di harapkan untuk dimiliki oleh semua warga SMP
Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur, seperi di bawah ini; a) semua warga
(kepala, guru, staf dan peserta didik) SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh
Timur harus berdisiplin tinggi. Disiplin tinggi akan muncul jika dibarengi dengan
keikhlasan dan keimanan yang kuat dan pengetahuan yang mencukupi tentang itu.
Disiplin tinggi yang dimaksud adalah sikap mental yang ditandai oleh adanya
konsistensi yang tinggi, dan adanya rasa pengabdian yang tinggi terhadap
pekerjaan dan tugas-sugasnya, b) semua warga (kepala, guru, staf dan peserta
didik) SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur harus kreatif, karena hanya
orang kreatif yang mampu melakukan inovasi dan pembaruan, ¢) semua warga

(kepala, guru, staf dan peserta didik) SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh

19 Muhammad Yuslih, Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Pai Di
Masa Pandemi Covid-19 Di Sman 1 Kuripan Lombok Barat, MA’ ALIM: Jurnal Pendidikan Islam
Volume 2, Nomor 2, Desember 2021
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Timur harus ulet, tidak muda putus asa, dan d) semua warga (kepala, guru, staf
dan peserta didik) SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur harus mampu
berdaya saing tinggi, terutama bagi peserta didik, oleh karena secara psikologis,
lulusan harus percaya diri yang tinggi, harus benar-benar profesional dalam bidan
tertentu, memiliki kemampuan mengoperasikam komputer dengan baik, dengan
kata lain penguasaan teknologi merupakan syarat penting untuk berdaya saing
tinggi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antusisme kepala madrasah,
guru-guru, dan pegawai pada SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur
dalam meningkatkan minat peserta didik SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh
Timur selalu dilandasi keikhlasan dan keimanan yang tinggi. Beberapa konstribusi
dan potensi yang besar pengaruhnya dalam mendukung implementasi pengunaan
multimedia dalam meningkatkan minat dan mutu peserta didik SMP Negeri 1
Peudawa Kabupaten Aceh Timur, yaitu, faktor internal dan eksternal. Faktor
internal adalah dukungan yang berkembang dari dalam lingkungan SMP Negeri 1
Peudawa Kabupaten Aceh Timur, baik yang bersifat gagasan dalam pengertian
konsep maupun dalam bentuk tindakan dan kebijakan pimpinan, sebagai berikut;
1. Prinsip Tolong Menolong.

Prinsip tolong-menolong sudah menjadi komitmen bersama seluruh tenaga
pendidik dan kependidikan, sebagai manifestasi tanggungjawab terhadap syiar
Islam. Hal ini disimbolkan melalui visi dan misi dan lambang dalam
mewujudkan ciri khas sebagai pondok pesantren melalui tiga sasaran utama
yaitu; kualitas, professional dan Islami. Kemudian disiasati pelaksanaannya
melalui kiat okronim DUIT (dedikasi terhadap tugas, usaha yang optimal,
saling tolong menolong dalam bekerja serta tagwa, tawakal, tabah, tekun,
telaten, tenang teratur, teliti, dan tuntas disemua sektor pekerjaan sesuai
dengan logo SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur yaitu wataawanu
alal birri wataqwa wala taawanu alal ismi wal udwan.
2. Sistem pelayanan
Pelayanan memudahkan yang digali dari nilai-nilai luhur warga SMP Negeri 1

Peudawa Kabupaten Aceh Timur yang disimbolkan dengan slogan-slogan
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dengan muatan makna edukatif, misalnya wataawanu alal birri watagwa wala
taawanu alal ismi wal udwan, dan motivasimotivasi yang digali dari ajaran al-
Qur’an maupun hadis Nabi saw. Adapun langkah-langkah dalam melakukan
pelayanan SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur yaitu; Pertama,
membuat aturan yang manusiawi sesuai dengan hakikat dan kebutuhan peserta
didikdan guru yaitu dengan dasar keadilan. Kedua, menciptakan peserta
didikyang taat hukum. Ketaatan dalam melaksanakan aturan-aturan yang ada
akan melahirkan perilaku individu yang disenangi, dan segala aktivistasnya
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, serta mengedepankan pelayanan
prima kepada masyarakat atau peserta didik, selalu memegang prinsip yang
dianjurkan dalam Islam “mudahkan urusan dan jangan dipersulit.” Prinsip
inilah yang menjadi pegangan dalam setiap melaksanakan pelayanan pada
SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur, sehingga kesulitan dan
hambatan untuk maju dapat dieliminir sesuai komitmen yang telah disepakati
bersama.
3. Potensi Guru

Potensi guru SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur, selain
jumlahnya sudah cukup memadai, potensinya juga relative berbeda atau
bervariasi, artinya dari segi kualitas dan masa kerjanya serta kamampuan skill
berbeda-beda, sehingga potensi ini dimanfaatkan oleh kepala SMP Negeri 1
Peudawa Kabupaten Aceh Timur dalam menata pendidikan sesuai dengan
potensi guru dan staf. Kualifikasi akademik guru SMP Negeri 1 Peudawa
Kabupaten Aceh Timur yang berpengalaman orang walaupun dominan
berpendidikan S1 sebanyak. Motivasi kerja guru yang tinggi dengan
melaksanakan tugas mengajar dengan pengunaan multimedia, memberi
dukungan vyang signifikan terhadap peningkatan pendidikan, mereka
menyadari bahwa mutu kerja itu penting, sehingga jika ada diantara mereka
yang diberi tugas dari kepala madrasah, maka tugas itu segera diselesaikan
dengan waktu yang telah ditetapkan.

Selain motivasi kerja guru, maka yang lebih mendukung lagi adalah

adanya iklim madrasah yang kundusif, baik suasana lingkungan yang
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menyenangkan maupun kultur pergaulan sesama guru dan staf terjalin harmonis.
Penguatan kelembagaan yang dimiliki SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh
Timur vyaitu; a) Rata-rata tenaga pendidik memiliki pengalaman
mengajar/mendidik sudah cukup lama. b) Kemampuan dalam mengoprasikan
computer sudah cukup matan ¢) Kepangkatan dan pendidikan para guru yang
mencukupi. d) Masih banyak peminatnya atau masih tinggi kepercayaan
masyarakat pada SMP Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur. e) Jumlah
peserta dari tahun ketahun mengalami peningkatan.

Secara khusus, pemantauan terhadap kemajuan peserta didik yang
dilakukan secara konsisten dan kontinu berperan sebagai dasar untuk memberikan
balikan kepada peserta didik. Dalam kaitan dengan kegiatan ini, perlu
diperhatikan aktivitas pekerjaan rumah dan hafalan yang diberikan kepada peserta
didik, terutama yang berkaitan dengan seberapa banyak pekerjaan rumah dan
hafalan yang selayaknya diberikan kepada peserta didik dan penilaian yang
diberikan. Lebih lanjut Nurmayuli mengemukakan, bahwa biasanya dalam
mengukur prestasi peserta didik, Kepala madrasah dan guru melakukan beberapa
hal, antara lain; Guru melakukan penilaian prestasi peserta didik untuk
menentukan strategi pembelajaran dan untuk mengetahui keefektifan metode dan
media pembelajaran yang digunakan. Mengisi laporan prestasi peserta didik yang
dikerjakan oleh wali kelas masing-masing untuk disampaikan kepada orang tua
peserta didik dan Komite madrasah. Demikian pula hasil karya dan prestasi
khusus peserta didik di masdrasah disampaikan kepada orang tua, komite
madrasah.%®

Dalam upaya meningkatkan prestasi peserta didik pada SMP Negeri 1
Peudawa Kabupaten Aceh Timur, ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh
kepala madrasah bersama dengan guru-guru, antara lain; “Menetapkan jadwal ,
penilaian secara bersama sesuai kalender pendidikan dengan mengacu pada
kalender pendidikan yang telah ditetapkan oleh Kabupaten Aceh Timur, sehingga

guru dapat mengoptimalkan penyelesaian proses pembelajarannya di kelas. Selain

195 Nurmayuli, Strategi Guru dalam Penilaian Prestasi Belajar Peserta Didik di Sekolah
Luar Biasa(SLB) Negeri Aceh Jaya, PASE: Journal of Contemporary Islamic Education Vol. 2,
No. 1 (2023)
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itu guru memeriksa setiap pekerjaan peserta didik dan memberikan balikan secara
cepat dan melakukan analisis terhadap kemajuan peserta didik, bukan hanya pada
rana kognitifnya, tetapi juga pada rana afektif dan psikomotoriknya. Penilaian ini
dilaksanakan secara priodik yang bertujuan untuk melihat kecenderungan
peningkatan dan penurunan dan kemajuan peserta didik.”

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan
peserta didik, tetapi juga sikap kepribadian dan keterampilan-keterampilan lain,
yang lahir dari hasil pengalaman proses pembelajaran di madrasah. Madrasah
tidak hanya bertanggung jawab memberikan berbagai ilmu pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga memberi bimbingan dan bantuan terhadap peserta didik
yang bermasalah, baik dalam belajar, maupun emosional dan tingkah lakunya,
sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan potensi
masing-masing. Pengembangan peserta didik dalam hal bakat dan minat dapat
melalui organisasi peserta didik sekolah (OSIS) dengan mengisi berbagai kegiatan
berupa pengetahuan dan keterampilan khusus.

Fokus utama dalam aktivitas pembelajaran di madrasah dengan pengunaan
multimedia adalah peserta didik, mereka merupakan subjek utama proses
pemberajaran. Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran sangat tergantung pada
kesiapan dan kemampuan peserta didik untuk belajar. Optimalisasi kesiapan dan
kemampuan belajar menjadi kunci keberhasilan proses pembelajaran di madrasah.
Madrasah yang efektif harus menyediakan program dan aktivitas pelayanan
pendukung peserta didik (Student Support Services). Program dan aktivitas
layanan ini diarahkan untuk membantu peserta didik mengaktualisasi potensinya
secara optimal. Terdapat beberapa jenis pelayanan pada SMP Negeri 1 Peudawa
Kabupaten Aceh Timur, seperti berikut; Peserta didik (melalui OSIS) dapat
memberikan masukan terhadap pengembangan pembelajaran dan implementasi
kebijakan disiplin madrasah. OSIS aktif melakukan kegiatan dan ikut bertanggung
jawab atas program pembinaan yang dilaksanakan. Tersedia banyak pilihan
aktivitas untuk program ekstrakurikuler sesuai bidang-bidang bakat dan minat
peserta didik tanpa ada diskriminasi suku, dan kondisi-kondisi lainnya yang

menghambat.
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Pada sisi lain guru memberikan tugas-tugas kepada peserta didik pada jam
pelajaran, bila guru yang bersangkutan tidak bisa hadir, atau guru yang
bersangkutan diganti oleh guru lain untuk jam yang kosong tersebut. Guru bersifat
demokratis atas pikiran dan pendapat peserta didik, baik terhadap pendapat yang
benar maupun yang salah. Terdapat ruang khusus untuk melaksanakan program
layanan bimbingan konseling dan pemantauan terus-menerus terhadap kesulitan
belajar, dan masalah lain yang dialami oleh peserta didik. Kegiatan
pengembangan diri dikaitkan dengan usaha pengembangan pribadi peserta didik
secara integral, yang mencakup kecerdasan intelektual, emosional, sosial, dan
spritual.’® Upaya peningkatan minat dan prestasi peserta didik, ada beberapa
strategi yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah, yaitu melalui program kelas
unggulan, mendongkrak prestasi belajar, mendayagunakan lingkungan sekitar

madrasah dan melibatkan masyarakat.

19 Anisatun Murtafiah, Pelaksanaan Bimbingan Pribadi Sosial Dalam Mengembangkan
Keterampilan Sosial Siswa Terisolir Di SMP Negeri 5 Banguntapan, Konseling Edukasi: Journal
of Guidance and Counseling, Vol. 03, No. 2, Jul-Des 2019
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian peneliti dapat menguraikan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Guru PAI memanfaatkan multimedia sebagai media Pembelajaran di SMP N 1
Peudawa  Kabupaten Aceh Timur bahwa guru sudah memanfaatkan
multimedia sebagai media pembelajarn sudah sangat baik. Adapun upaya yang
dilakukan dengan menggunakan multimedia sebagai media pembelajaran
yaitu: Memanfaatkan fasilitas yang sudah ada yaitu dengan penggunaan LCD
untuk menayangkan gambar, teks dan suara yang dikemas dalam bentuk PPT
dan audiovisual (video),

2. Penerapan teori belajar konstruktivitas pada pembelajaran pendidikan agama
Islam dengan pemanfaataan multimedia di SMP N 1 Peudawa Kabupaten
Aceh Timur yaitu a) sebagai Keaktifan Siswa dengan Pengalaman Membuat
Siswa Aktif dalam Proses Pembelajaran dan Pengalaman Siswa sebagai
Motivasi Belajar. b) sebagai Kreativitas Siswa dalam menyusun pembelajaran
yang mereka pelajari dengan pengalaman yang mereka punya.

3. Upaya mengembangkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran PAI di
SMP N 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur yaitu pertama, meningkatkan
sumberdaya guru, kedua membantu guru secara efektif dan efisien dalam
melakukan persiapan mengajar yaitu pembuatan alat peraga, display, LKS,.
Ketiga, kegiatan belajar mengajar lebih menarik karena media yang dipakai
dapat dilihat, bergerak, dan didengar, keempat meningkatkan kemampuan
belajar dan kreativitas peserta didik secara aktif, langsung memanfaatkan
komputer sebagai alat bantu belajar, dan kelima membuat suasana

perpustakaan lebih menarik dan menyenangkan bagi peserta didik.
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B. Saran

1.

Kepala sekolah hendaknya lebih mengamati dan memperhatikan
bagaimana pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran

Guru hendaknya mempunyai keterampilan dalam memanfaatkan teknologi
informasi dalam pembelajaran

Guru hendaknya mengetahui tahap-tahap saat memanfaatkan teknologi
informasi saat pembelajaran

Guru hendaknya memaksimalkan pelatihan terhadap pemanfaatan
teknologi informasi agar tidak terjadi kendala saat pembelajaran di kelas
Kendala yang muncul saat pemanfaatan teknologi informasi hendaknya
segera di atasi secara keseluruhan.

Guru hendaknya mampu memberi solusi dari kendala dalam pemanfaatan
teknologi informasi dan memotivasi peserta didik untuk memanfaatkan

teknologi informasi.
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